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Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Aja¢earifan Lokal Bumi
Teuku Umar

Berdasarkan hasil observadi kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, diperoleh
informasi bahwa sumber belajar yatigunakan oleh guru hanya buku tema dan
tidak mengaitkan materi dengan keunikan yang ada di daerah temggal
peseta didik yang berbasi&earifan lolal. Tujuan penelitian adalah untuk (1)
Mendesain bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di SD Negeri
Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajardanl (2) Menilai
kelayakan bahan ajaretbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di SD Negeri
Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajarsietbde penelitian

ini Reseach and DevelopméRi&D) dengan model 4D yang terdiri 4 tahap yaitu:
difine (pendefinisian), design (perancangan),devebp (pengembangan), dan
disseminatépenyebaran). Subjek penelitian 3 ahli media, 3 ahli materi dan 3 ahli
bahasa. Instrumen penelitian menggunakan lembar validasi. Teknik analisis
menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar
berbais kearifan lokal Bumi Teuku Umaliperoleh 88.4% dari ahli mediaaHhi

materi 81.60, dan ahli bahas&9.726. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar layak
digunakan untuk peserta didikSD Negeri Gunong Tarok Aceh Barat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanmerupakan salah satu hal yang sangat penting bagi manusia
dalam menjalankan kehidupan bdikdunia maupun di akhirat. Pendidikan dapat
menjamin terbukanya jalan bagi setiap individu manusia untuk mencapai apa yang
menjadi tujuan hidupnya. Oleh karena itu, pendidikan harus terus menerus
diperbaiki baik dari segi kualitas maupun kuantitasnyandllékan bagi umat
manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi {@itt® untuk maju, sejahtera dan bahagia
menurut kosep pandangan hidup merékMenurut Chairul Anwar pendidikan
merupakarbagian penting bagi kehidupan manusia karena sekaligus membedakan
manusia dengan makhluk yang lain. Jadi, pendidikan merupakan usaha manusia
untuk mengingatkan ilmu pengetahuan yamgppat baik dari lembaga formal
maupun non formal dalam membantu prosemsformasi sehingga dalam
menghasilkan kualitas yang diinginkaBerdasarkamraian diatas dapat diambil
kesimpudn bahwa pendidikaradalah proses mgubah sikap dan tatlaku
seseorang dalam upaya pengajapstatihan dan pendidikayang diberlakukan
pada kurikulum k13

Pembelajaran Kurikulum K13 ini guru diharuskan mengajar dengan

! Fuad Ihsan DasarDasar Kependidikan(Jalarta: Rineka Cipta2010), h.2.
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filgsofi
(Yogyakarta: Sukgress, 2014), h. 73



menggunakan RPP Tematik, yang tujuannya agar lebih mudah memusatkan
perhatian pada satduema atau topik tertentu, mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama agar memiliki pemahaman
terhadap materi pelajaran lelmtendalam dan lebih berkes&alam hal ini untuk
meningkatkan kualitas peserta didik dalam lingkup pttgmn, keterampilan

dan sikap yang menjadiembahasan dalam kurikulum 201&uru harus
menggunakan bahan ajar untuk mendukung keberhasilan pembelajaran, dan
membangkitkan daya pikir anak.

Bahan ajar merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam
menjalankan proses pembedean di sekolah. Bahan ajar adalah sesuatu yang
digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran.
Bentuknya bisa bepa buku bacaan, buku kerja (LKRDmaupun berupa
tayangan. Dengan demikian, bahan ajar dapaipa banyak hal yang dipandang
dapat utuk meningkatkan pengetahuatau pengalaman peserta digliRapat
diketahui bahwa bahan ajar merupakan salah satu alat yang digunakan oleh guru
untuk mempermudah guru dalam proses pembetgjaehigga dapanenghemat
waktu dan tenaga, pembelajaran pun menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta
didik dan juga dapar meningkatkan prestasi belajar. Dalam penelitiam ini peneliti
menggunakan bahan ajar berb&siarifan lokal bumi Teuku Umar.

Kearifan lokaladalah sgala sesuatu yang merupakan potensi dari suatu
daerah serta hasil pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang

mengandung nilai yang arif dan bijaksaeata diwariskan secara turun temno

3 E.KosasihjPengembangan Bahan Ajgdakarta: Bumi Aksara 2020), h.1.



sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Pengintegicesaaifian lokal dalam
pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal
dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengan
derasnya arus globalisdslladi dapat dipahami bahwa bahan ajar yang akan di
buat oleh pneliti adalah bahan yang difokuskan pada kearifan lokal Bumi Teuku
Umar.

Berdasarkanhasil observasi awal damanalisis kebutuhan awayang
dilakukan peneliti dikelas IV SD Negeri Gunong Tarekdiperoleh informasi
bahwa saat proses pembelajaran sumbkjdr yang digunakan oleh guru hanya
buku tema, sumber belajar yang digunakan guru tidak mengaitkan materi dengan
keunikan yang ada di daerah tempat tinggal peskdik yang berbasikearifan
lokal tempat tinggal peserta didik.

Penelitian ini memberikan solusi agar pddajaran menjadi lebih akiif,
menyenangkan dan berbasis kearifan lokal daerah tempat tinggal peserta didik
dengan menggunakan bahan ajar yang menguiki dalam proses pembelajaran
harus mampu m@embangkan bahan ajar yang lasib kearifan lokal dengan
keunikan daeta tempat tinggal peserta didiklaka peneliti memberikan solusi
agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan berbasis kearifan lokal
dengan menggunakan bahan ajar yang mensgjkjan dengan materi yang ada
dansesuai dengan contaontoh yang berhubungan dengan daerah tempat tinggal
peserta didik Dengan demikian tujuan yang diharapkan pada saat proses

pembelajaran dapat terealisasndan baik

4 Naela Khususna Faela ShufagmbelajaranBerbasisi Kearifan Lokal Di Sekolahg
Dasar: Sebuah Kerangka Konseptua, Jurnal limiah Kependidi¥al 1 No.l1, Februari 2018,
h.50.



Bahan ajar yang dirancameh peneliti yaitu balmaajar berbasigearifan
lokal Bumi Teuku Umaryangmerupakan seperangkat materi pembelajaran yang
di dalamnya terdapat gambar yang mengintegrasikan keukéankan yang ada
di daerah tempat tinggal peserta didik yang terdapat di dalam bahdedgasis
kearifan lok&dyang berkaitalengan materi.

Pada anak usia sekolah dasar proses pembelajarannya masih bergantung
kepada objek kongkret dan kontekstual. Untuk itu bahan ajar yang digunakan
semestinya mengadopsi pembelajaran kontekstual pembelajaran kontekstual dapat
membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengam situasi nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan penelitiarierdahulu yang berkenaan dengan bahajar
berbasis kearifan lokal, antara laserdasrkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ulun Inggar Nugraheni Pengembangan bahan ajar disusun sesuai standar
kelangkapan dan dirancang dengan buku sumber yang relevan. Tingkat kelayakan
dari ahli media meaperoleh rataata 98%. Berdasarkan kriteria penilian ini baik
sekali dijadikan bahan ajar. Selain itu, didukung pula dengan hasil respon Guru
menunjukkan 89% sangat setuju menggunakan bahan ajar dalarelgjenain.

Dengan demikian, bahan ajar inlayak dgunakan dalam pembeegn.®
Sementara itumenurut Alfieri dengan menggunakan bahan ajar yang tersedia

peserta didik dapat berinteraksi dengan cara yang bermakna untuk nhencapa

5 Candra Sihotang dan Abdul Muin Sibu€gsember 2015i Penge mbangan Bahan
Berbasis Kontekst uaul PdeedorgabimkridloginméormasEsedoraunikasi
dalam PendidikanVol 2 No. 2, h. 170.

6 Ulun Inggar Nugraheni2013, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Kearifan
Lokal Masyarakat Samin di SMP Negeri 1 Ngawen Blora, Juraahmita, Vol 2h. 1



tujuan pembelajaran. tujuaya adalahagar bahan ajar dapat dikembangkan
sebagi sarana membaca peserta didik untuk berinteraksi dengan guru dan peserta
didik dalam mencapakeberhasilantujuan pembelajarah.Adapun perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata
pelajaran. Kemudian perbedagra juga terletak pada jejang pendidikannya,
penulis menggunakan jenjang pendidikan tingkat SD/MI Sedangkan penelitian
Ulun Inggar Nugraheni dilakukan pada jenjang SMP.

Perbedaan bahan ajar yang akan dirancang oleh peneliti ialah
mengembangkan bahan ajgang sudah ada dengan berbasis kearifan lokal yang
akan diberikan kepada peserta didik. Bahan ajar ini berbeda dengan bahan ajar
yang sudah ada karena didalam nya terdapat proses pengamatan secara langsung
bukan hanya teori saja serta mengigatkan kenkegdada peseta didik tentang
keaifan lokal yang ada di daerah tempat tinggalnya.

Berdasarakan penelitian di atas belum ditemukan pmnelihengenai
pengembangan baharjala berbasis kearifan lokal dilaerah tempat tinggal
peneliti, sehingga membugeneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul iPengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifdrokal Bumi Teuku Umar

Di SD Negeri Gunong TarokAceh Barab.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masdi@h da

penelitian ini, di antarkin sebagai berikut:

7 Alfieri, April 2017, Pengembangan Bahan Ajar Temaltikegratif Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli dan Tanggung Jawab, Jurnal Pendidikan Karakter
p-ISSN:20895003 elSSN:25277014,Vol 8 No.1, h. 1.



1. Bagaimana dsainbahan ajar berbasis kearifaok&l Bumi Teuku Umar
tema 8 sbtema2 pembelajaran 1 di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok
Aceh Bara?

2. Bagaimana kelayakan bahafaaberbasis kearifarokal Bumi Teuku Umar
di kelas IV SD Negei Gunong TarokAceh BaratTema 8 Subtema 2

Pembelajaran 1 menurut validator ahli?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dadlitian ini
bertujuan untuk
1. Mendesain bahanjaa berbasis karifan bkal Bumi Teuku Umardi SD
Negei Gunong TarokAceh Baratema 8 abtema Zpembelajaran 1
2. Menilai kelayakan bahan ajar berbasis kearifan |&ahi Teuku Umadi

SD Negei Gunong TarokAceh Baratema 8 sbtema Zembelajaran 1.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pembaca untukengembangkan lagi bahan ajar.
2. Secara praktis

Adapun manfaat secara praltetu:



a. Bagi peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang nantinya bahan
ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Bagi peserta didik, yaitu menambah motivasi dan minat belajar karena
bahan ajar didesain agar menarik dan membesepa didik aktif juga
mandiri.

c. Bagi pendidik, yaitu membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar
berbasis kearifan lokal sehingga memudahkan guru dalam proses

pembelajaran dan dapat menambah wawasan.

d. Bagi pemlaca, yaitu dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan

dan melakukan penelitian lainnya.

E. Definisi Operasional
1. PengembangarBahan Ajar

Pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan
ajar, dengan kata lain mengembangkan batjan dari bahan ajar (buku) yang
digunakan pada sekolah tersebut dengan berdasarkan pengembangan teori yang
ada. Teori pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini teori
pengembangan model 4D dengan tahapan pendefenisiafing, tahap
peancangan desigr, tahap pengembangardefelop, dan tahap uji coba

(dessiminatg® Bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan guru

8 Tatik Sutarti dan Edi IrawarKiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangdan
Yogyakart:Deepublish,2017). 13.



atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembglajaran.
Bahan ajar berbasis keanfdokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bahan ajar yang meliputi unsunsur budaya dan keunikan dari lingkungan
tempat tinggal peserta didik, sesuai dengan materi pada RPP dan silabus.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahan ajardrgngakan dalam
penelitian ini adalah bahan cetak yang berupa buku berbasis kearifan lokal pada
tema daerah tempat tinggalku yang berisikan materi, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan soal evaluasi.

2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan suatu tradisiaa bentuk warisan budaya

Indonesia yang berkembang sejak lama. Kearifan lokal segala sesuatu yang
merupakan potensi dari suatu daerah serta hasil pemikiran manusia maupun hasil
karya manusia yang mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta diwariskan
secara turun temurun sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Pengintegrasian
kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa cinta
kearifan lokal dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan
lokal ditengah derasnyaus globalisast® Dapat di jelaskan bahwa kearifan lokal

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kearifan lokal Bumi Teuku Umar.

% Prastowo Andi,Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovat{fyogyakarta:Divz
Press,2011), H6-17.

10 Naela Khususna Faela Shufag b r u a r PemBe(njar8n,Berbasis Kearifan Lokal Di
Sekolah Dasar: Sebuah Kerangka Konseptual Jur n al I I mi ah KefDendi di kan,



3. Materi Kelas IV Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1

Berdasrkan silabus yang di keluarkan bahwa materi yargpm@at pada
materi kelas IV tema 8akrdn tempat tinggalku subtema 2 keunikan daerah
tempat inggalku pembelajaran 1 pada semester Ganjil pada muatan Bahasa
Indonesia dan IPAKompetensi dsarBahasa Indonesia yaitl8.9 nmencermati
tokohtokoh yang terdapat padaks fiksi, danKD 4.9 menyampaikan hasil
identifikasi tokohtokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan
fisual. Sedangkan d&mpetensi Dasar pada pelajaran IPA yaitlD 3.4
Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungaar stk D

4.4 menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian BahanAjar

Bahan ajar adalah segala bentuk baham ygunakan untuk membantu
guru atauinstruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
Menurut Ibrahim bahan ajar ddh segala sesuatu yang hendak dipelajari dan
dikuasai siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui
kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan
guru untuk diolah dan dipahami oleh siswa dalam rangkajuasai kompetensi
yang telah ditetapkan sebelumryaAdupun menurut Sudrajat bahan ajar adalah
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar.Selain itu, bahan ajar juga merupakan seperangkat materi pembelajaran
(teachingmaterial) yang disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai pesertakdifhlam kegiatan pembelajar&h.
Berdasrkan uraian di atasdapat diambil kesimpulan bahwaahan ajar
merupakan seperangkat sarana dan alat pembelajaran dy@amgang untuk

mendukung proses pembelajaran.

11 Prastowo Andi,Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya
disekolah/madrasal{JakartaPrenademedia Group, 2018), h. 81.

12 Kasina AhmadQktober, 201Q fiPengembangan Bahan Ajar Prerkembangan Anak Usia
Dini Sebagai Sarana Belajar Mandiri MahasisiM@erspektif Ilmu Pendidikarv/ol.22, h 185.

10
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Sumber belajar merupakan sumber dari babaran untuk pembuatan
bahan ajar dan Sumber belajar memiiijuan yaitu untuk memperkaya informasi
yang diperlukan dalam menyusun bahan ajar dan dapat digunakan oleh penyusun
bahan ajar serta memudahkan peserta didik. Sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang mengandung informasi yang dapat memfasilitasi jagandoeluntuk
memperoleh inform& yang diperlukan dalam proses belajar meng&amber
belajar dapat dikategorikan kedalam pesan, orang, bahan, alat, tehnik dan
lingkungan. Contoh sumber belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran di
sekolah adalahuku paket, modul, LKPDhandout dan sebagainnya. Sumber
sumber belajar tersebdtan berguna dan dimanfaatkan jika mampu diolah secara
menarik dan inovatif maka akan memberikan manfaat yang lebih ‘8é3angan
demikian sumber belajar merupakan semuabsunbaik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Dengan demikianbahan ajaradalahsegala bentuk bahan atau materi
pelajaran yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
kegiabin belajar mengajar di kelas agar letghstruktur, menghemat waktu dan

tenaga.

2. Fungsidan Manfaat Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar

B3widodo, Chomsi dan JasmadPanduan Menyusun Bah Ajar Berbasis Kompeteins
(Jakarta: PT Elex Media Komputin@®13) h. 40.
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1) Fungsibahan ajar bagi guru antara lain menghemat waktu guru
dalam mengajar, mengubah peran pendidik dari seorang pengajar
menjadi seorang fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efesien, sebagai pedoman bagi pendidik
yang akan meayarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang semestinya
diajarkan padaeserta didik

2) Fungsi bahan ajar bagi siswa antara lain siswa dapat belajar tanpa
harus adanya guru atau teman siswa yang lain, sisved delajar
kapan saja dan dimana saja ia kehendaki, siswa dapat belajar
menurut urutan yang dipilihnya sendiri, membantu potensi siswa
untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, sebagai pedoman
bagi peserta didikyang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi
yang seharusnya dipelajari atau dikuasai.

b. Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan

1) Fungsi bahan ajar dalam pembeajaran klasikal antara lain sebagai
satusatunyasumber infomasi serta pengawas dan pengendali
proses pembelajaran dan sebagai bahan pendukung proses
pembelajaran yang diselenggarakan.

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual antara lain
sebagai media utama dalam proses pembelajaran, sebagai alat yang

digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik
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dalam memperoleh informasi, serta sebagai penunjang media
pembelajaran individual lainnya.

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok antara lain
sebagai bahan yang terintegrasi dengan prosegb&kEompok

dan sebagai bahan pendukung bahan belajar utAma.

Menur ut Sudj ana dan Ri vadl bahan

berikut:

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakatansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan/dilatinkan kepada peserta didiknya.

b. Pedoman bagi peserta didik yang dapat mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi
kompetensi yang seharusnya diperlajari/ dikuaksi peserta didiknya.

c. Sebagai alat evaluasi pencapaian/ penguasaan hasil pembéfajaran.

Adapun manfaat dari bahan ajar adalah dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat bagi pendidik
Kegunaan bahan ajar bagi pendidik adalah untagatt membantu

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, bahan ajar dapat diajukan sebagai karya

yang dinilai untuk menambah angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan

14 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2012h. 24-26
15 Sudjana, dkkTeknologi Pengajarar(Bandung: Sinar Baralgesindo, 2003), h. 56.

a |
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pangkat, dapat menambahkan penghasilan bagi pentkdikasil karyanya

diterbitkan.

b. Manfaa bagi Peserta Didik

Bahan ajar guna untuk peserta didik adalah sebagai kegiatan
pembelajaran yang menjadi lebih menarik, peserta didik lebih banyak
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan
pendidik, dan peserta didik mendapatkkemudahan dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasainya.

Berdasarkan fungslan manfaabahan ajar yang telah disebutkan di atas,
jelas bahwa bahan ajar memegang peran penting dalam proses pembelajaran baik
untuk guru maupun peserta didikndan terciptanya pembelajaran efektif dan
efesien.

3. Karakteristik Bahan Ajar
Bahan ajar tentunya pasti memiliki karakteristik tersendiri. Sebagaimana

menurut Widodo dan Jasmadi yang dikutip oleh Mujiono menyebutkan ada
beberapa karakteristik dari bahegar yaitu sebagai berikut:

a. Self Intructional, dengan melalui bahan ajar peserta didik dapat
membelajarkan dirinya sendiri. Di dalam bahan ajar harus memuat
mengenai tujuan pembelajaran yang jelas agar siswa dapat mengukur
sendiri pencapaian hasil belajga.

b. Self containeddi dalam bahan harus berisi satu kesatuan materi yang utuh.

c. Stand Alonebahan ajar yang dikembangkan biasa digunakan sendiri tanpa

harus melibatkan bahan ajar yang lain.
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d. Adoptive, bahan ajar hendaknya menyesuaikan dengan perkembangan
teknologi yang ada serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
e. User Friendly, bahan ajar haruslah sesuai dengan perkembangan
penggunaannya sehingga siswa dapat mudah memahami isi bahan ajar
tersebut®
Bahan ajar harus berisi matenateri yang sekiranyaagat menambah
pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman atau lebih khususnya
pekkembangan ilmu dan teknolgguser yaitu setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,
termasuk kemudahan pemaldalam merespon dan mengakses sesuai dengan
keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk memudahkan pembaca untuk
memperoleh informasi dengan sejglelasnya

Sebuah bahan ajar tentunya harus memenuhi standar kelayakan. Sebuah
bahan ajar yang dikatakdayak apabila memenuhi kelayakan isi, bahasa, dan
penyajian. Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari
suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpaduah bahan ajar yang
baik harus mencakup petunjuk belajar (petunjuk guru dan peserta didik),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latdtdran, petunjuk
kerja dapat berupa lembar kerja (LK), dan evaluasi.

Karakteristik lmhan ajayang dikembangkan harterbasis kearifan lokal

Bumi Teuku UmarKarakteristk awalnya berasal dari kata karakter yang berarti

®Muj i ono S &angemiPaogar Bahan &jar Pokok Permasalahan Sosial Pada

Mata Pelajaran | PS Kelas |V SD NegeriVvol23 Dompuo,

No.3, 2019. h. 5.
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wat ak, s itf Bahan ajaryaripi dikentngkan oleh peneliti dapat
digunakan peserta didik belajar mandiarena sudah @ingkapi pedoman untuk
memudahkan peserta didik. Bahan ajar juglah memuat materi ajar, soal
evaluasi dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Bahan ajar juga dapat digunakan
tanpa tergantung dengan bahan ajar lain, serta dilengkapi dengan paparan
informasi untuk membantu pemakainya dan dapat menambah pengetahuan
pembaca.
4. Jenisjenis Bahan Ajar

Dalam dunia pendidikan bahan ajar sudah sangat banyak bermacam jenis
yang telah dikutip oleh pakar pendidikavienurut bentuknya bahan ajar dapat
dibedakarmenjadi beberapa macam, yaiBahan ajar cetalp(inted), Bahan ajar
dengan audio atau program aydiehan ajar pandang dengaudiovisua),
Bahan ajar interakti® Dari belerapa jenis bahan ajar tersebut dapat dijelaskan
bahwa bahan ajar cetagrinted) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi. ContohnyaHandout buku, model, lembar kerja siswa, brodasflet
wallchatr, foto/gambar, model atau makBahanajar dengammudio atau program
audioadalah semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang
dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang.
Contohnya: Kaset, radio piringan hitam daampact diskaudioBahan ajar

pandangdengar &udiovisua) adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal

17 Samsul RizalKarakteristik Kata AlHaqq Dalam AQu r d(3awg Barat : Penerbit
Adab, 2021), h86.
8 Nana,Pengembangan Bahan AjafKlaten: Pa@erbit Lakeisha, 2019), h-2.
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audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak sesEgaenal/
(bersamaan)Contohnyacompact diskinteraktiBahan ajar interaktif yaitu bahan
ajar yang dikombinasikan dari duaatlebih mediagudio, teks, gambar, animasi
dan video) contohnya Cihteraktif. Dari uraiandi atasdapat dijelaskarahan
ajar terdiri dari beberapa jenis yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dedgar/
bahan ajar pandang dengar dan bahan &geraktif. Bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti adalah bahan ajar gatiaker yang berbentukuku
yang berisikan materiembar kerja peserta didik (LKPD), rangkuman daal
evaluasi.

Menurut Andi Prastowo jenis bahan ajar dapat dibedakan mehjadis
yaitu sebagai berikut:

a. Bahan Ajar Menurut Bentuknya

1) Bahan cetakpfinted), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau
penyampaian informasi.

2) Bahan ajar dengar atau program audio ya#mua sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan
atau didengaoleh seseorang atau sekelompok orang.

3) Bahan ajar paadang dengar (audiovisual), yaitu segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dergganbar
bergerak secara sekuensial.

4) Bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dari dua atau lebih media

(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh
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penggunannya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah dan/atau lgaxi alami dari suatu
presentasi.

a. Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang tidak
memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di
dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsomegnpergunakan
(membaca, melihat, dan mengamati) bahan 15 ajar tersebut.
Contohnya, foto, diagrandjsplay,model,dan lain sebagainya.

2) Bahan ajar yang diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang memerlukan
proyektor agar bisa dimanfaatkan dan/atau dipelajarirjgeselik.
Contohnyaslide, filmstrips, overhead transparencie®n proyeksi
komputer.

3) Bahan ajar audio, yaitu bahan ajar yang berupa sinyal audio yang
direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya,
memerlukan alat pemaiplayer) media rekam tsebut, seperti tape
compo, CD player, VCDplayer, multimedia player, dan lain
sebagainya. Contoh bahan ajar seperti ini adalah kasetfl&3D,
disk dan lainlain.

4) Bahan ajar video, yaitu bahan ajar yang memerlukan alat pemutar
yang biasanya berbentukdeo tape player VCD player, DVD

player, dan sebagainya. Bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar.
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Jadi dalam tampilan, dapat diperoleh sebuah sajian gambar dan suara
secara bersamaan. Contohnya, video, film, dan lain sebagainya.

5) Bahan ajar (media) kompan, yaitu berbagai jenis bahan ajar non
cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu
untuk belajar. Contohnyagomputer mediated instructiorman
computer basethultimedia atalnypermedia

c. Bahan Ajar Menurut Sifatnya

1) Bahanajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet, panduan
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, ,pelarts foto
bahan dari majalah serta koran, dan lain sebagainya

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalayaio casette
siaran rady, slide, filmstrips film, video casettes siaran televisi,
video interaktif,computer based tutoriatan multimedia

3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, mis&iya
sains lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya.

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon,
hand phonevideoconferencingdan lain sebagainya.

Berdasarkan jenis bahan ajar yang telah disebutkan djeateshahanajar
yangdikembangkardalam penelitian inyaitu bahan ajar berbasis kearifan lokal
denganbentuk bahan cetak;ara kerjanya tidak diproyeksikan dan sifatnya

berbasis cetalengarbentuk buku.
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5. Tujuan PengembangarBahan Ajar
Setiap bahan ajar mempunyaijuan masingnasing yang harus dicapai
dalam pembelajaran, berikui tujuan bahan ajar yang akan dirancang oleh
peneliti yaitu:

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan
tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yasyas dengan
karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.

b. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus
sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam s prose
pembelajaran.

d. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran.
Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta
didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi
pemahaman peserta dari latiHatihan yaig ada di bahan ajaf.Dengan
demikian bahalyang dirancang dapat terealisasikan dengan baik apabila

dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Maka dari itubahan ajar yang digunakan dapat dijadikan sebagai panduan
terhadap proses belajar mengajar karena badjan dapat membantu dan

memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran.

BEitri Eming Kurniawat. iPengembangan Bahan
I bt i d durngl&dndlitianVol.9 Nomor 2 (Agustus, 2015), B70-375.
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6. Komponen-komponen Bahan Ajar

Dalam bahan ajar terdapat beberapa komponen pembelajaran komponen
komponen pembelajarartMenurut Pastowo ada beberapa komponegaitu:
Petunjuk belajarKompetensi yang akan dicapénformasi pendukungLatihan
latihan Petunjuk kerja atau lembar kerja, dawaluasi?® Petunjuk belajaPada
komponen meliputi petunjuk bagi pendidik maupeeserta didik, didalamnya
dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya menyampaikan materi yang ada
dalam bahan ajar tersebitompetensi yang akan dicap&omponen kedua ini
adalah kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. Sebagai pendidik, kita harus
menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan ajar yang disusun dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator penyampaian hasil belajar yang
harus dikuasai peserta didik. Dengan demikian, jelaslah tujuan yang harus dicapai
oleh peserta didik.Informasi pendukung Informasi pendukung merupakan
berbagai informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta
didik akan semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka
peroleh Latihantlatihan Komponen keempat merupakan suiag¢mtuk tugas yang
diberikan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah
mempelajari bahan ajaPetunjuk kerja atau lembar kerfaetunjuk kerja adalah
satu lembar atau beberapa lembar kertas yang berisi sejumlah Hagdkdh
procedurakara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan
oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan sebagdiwgduasj Komponen

terakhir.Pada komponen ini terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada

20 Mochammad Ronaldy Aji Saputr®engembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis {Veb
Solo:YLGI,2021), h.13.
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peserta didik untuk mengukseberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil
mereka kuasai setelah mengikuti proses pembelajdcemponen bahan ajgang
disusun diharapkan dapat memberikan motivasi, dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

Bahan ajar yang akan dikembangkaleh peneliti harus relevan dengan
kebutuhan iswa agar dapat memudahkan peserta dahkam pembelajaran.
Komponernkomponen bahan ajar yang disusun diharapkan dapat memberi
motivasi, mudah dipelajari dan difahami ofgdserta didik

Dari beberapa bentukahan ajar di atas adapun yang digunakan oleh
peneiti ini adalah bahan ajar berbento&tak(printed) dimana bahan ajar tersebut
disiagkan dalam bentuk kertas dan raéssilkan produk yang dapat berfungsi
untuk keperluan pembelajaran atau penyaampaiformasi.

Proses pengembangan bahan bgbasiskearifan lokal dalam penelitian
ini peneliti menggunakamodel 4D, dimana model pengembangan ini mudah dan
sistematis dalam pengembangannya. Sebagaimana menurut Eko Pnastéyo
4D (Four-D Model) merupakan odel pengembangan yang menggunakan 4
langkah utama yaitDefine, Design, BvelopmentdanDemessination

a. Defing pada langkalbefineyang dimaksud adalah kegiatan melakukan

identifikasi, menganalisis kondisi atau mengenali permasalahan yang
harus dipecaldn atau situasi yang mendorng kegiatan pengembangan.

b. Design pada tahap ini dilakukakegiatan perencanaan, membuat

rancangan atau tindakan untuk menyelesaikan permasalahan atau

menjawab tantangan atas realita yang dihadapai.
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c. Develepmenadalahupaya untuk mewujudkan rancangan, menguji coba
rancangan atau produk yang sudah dibuat, penyempurnaan dan
pengujian dari hasil yang didapat.

d. Dessiminationadalah penyebarluasan atas hasil pengembangan yang
telah dilaksanakaf.

B. Kearifan Lokal

1. Pengetian Kearifan Lokal

Kata kearifanlokal sering sekali kita jumpaii dalam kehidupan sehari

hari, banyak yang tidak mengerti apa itu kearifan lokal maka peneliti akan
menjelaskan pengertian kearifan lokdd.e ar i f an llooak gdniup at au A
merupakan i stilah yang di pée¢hekumnodathe&k an ol ¢
cultural characteristics which the vast majority of apeople have in common as a
result of their experiences in early life |l ndonesia menempatkan
sejajar dengan kebkan, kebijakan, kebijaksanaan dan kecendekiaan Kearifan
lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat,
pengetahuan setempat atau kecerdasan setéhipart. penjelasan di atas dapat
diketahui bahwakearifan lokal merupakan se#h kebijakan yang telah ada di
suatu negara atdebih khusus desdesayang memiliki nilai kearifanlokal di
daerah tersetbu

Menurut Robert Sibarani menyatakan bahwakearifan lokal adalah

kebijaksanaan atgoengetahuan asli yang berasal dari diaur tradisi budaya

untuk mengatr tatanan kehidupan masyarakat. Dalam arti lain kearifan

21 Eko PrastyoTernyata Penelitian Itu Mudalfl.umajang: EduNomi, 2015), h.43.
22Ayatrohaedi,Kepribadian Budaya Bangsa (Local Geniug)]akata: Pustaka Pelajar,
1986), h 30,
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merupakan nilai budaya lokal yang dimanfaatkan untuk mengatur kehidupan
masyarakat secara arif dan bijaksafta.Kearifan lokal merupakan bagian dari
budaya suatu asyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu
sendiri, dan diwariskan secara twt@murun dari satu generasi ke generasi
melalui cerita dari mulut ke mulut sehinggaat ini masih dipertahankan
keberadaannya oleh masyarakat hukutataerentu di daerah tertentuaka
kearifan lokal ini dapatdimanfaatkan sebagai cerminan masyarakat untuk
meningkatkan kehidupan masyarakat yang damai sejahtera

Menurut Istiawati Kearifan lokal adalah cara orang bersikap dan bertindak
dalam menanggapi perubahan dalam lingkungan fisik dan budayzari
bekerapa uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa keraifan
lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang secara terus menerus di
dalam sebuah masyarakat berupa adat igfitata aturan/norma, budaya, bahasa,
kepercagan, dan kebiasaan seHKaairi danberkaitan dengan kehidupan yang
sakral sampai dengamang profan

Tidak bisa dipungkiri manusia merupakan makhluk berbudaya yang lahir
dan hidup dalam ruang budaya agar gplmengenal dan menghargai budaya
masingmasing. Seperti halnya yang terkandung dalam sékdpu r 6 an -sur ah

Hujarat ayake 13

O oK GHORAEDIYASYRY] GE VB Obes GER pRE [2ErR
3 6A

23 Robert Sibarani, Kearifan Lokal, Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi, Lisan, Jakarta
asosiasi Tradisi Lisan, (Jakarta Asosiasi Tradisah, 2012), h112113
24 stiawati, Kearifan Ickal dalam Perspektif Buday&akarta Raja Grafindo, 2016), h.. 14

A
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Artinya:

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbbaggsa
dan bersukisuku agar kamu saling mengenal. Sunggydmng paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahatelif®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia

dari lakilaki dan perempuan dan dijadikanlddersukusuku dan berbangsa

bangsa seperti yang kita rasakan sekarang ini bahwa Indonesia terdapat banyak

suku bangsa, bahasa, adat istiadat, norma aturan yang menjadi acuan dalam

masyarakat.

Begitu pula dalam sebuah hadi st Ubay

Rasulullah saw bersabda, di dalam syair ada ungkapan hikmah (HERkAdri:
5679).26
Nb.Z bfp AY IOk c3eK_olfeb c3eK_nrheK L@nR SO bl ny 131y TR
. OQlol e HKMCHIHOUAAGOI b M Z 2ok bilbe b FEMAR
FE A Rimugiaugs kU y Bvugc UG D ikl = K & AHRb. s ugs arcT
billny. LUes DRYSK @YEGN [ 8 2@ Y YG0C e LWier ad- s

" 330 3L RbutG 3 U Fo Gk us aicTUE] 317 -3

Artinya :

Telah bercerita kepada kami Al sma'

%5 Kementrian Agama Republik Indonesial-Qur 6 an Al Karim dan
(Surabaya: Halim Publishing, 2013), h. 517.

26 KH. Adib MasruhanHadis-Hadis Kebudayai@Jakarta SelatafmDesantara Utama. 2004),
h.1.

Ter |j
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Al bnu NMeéketadb 'dmru telah bercerita kepadaf@bu Al Aswad) dari
'(Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha@Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
masuk menemuiku saat itu disisiku ada dua sahaya wanita yang sedang
bersenandung dengan laljigu (tentang perang) Bu'ats. Maka Beliau berbaring di
atas tikar lalu memalingkan wajahnya. Kemudian masuk Abu Bakar lalu
mencelaku dan berkata: Serulsegruling syetan (kalian perdengarkan) di
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam memandang kepada Abu Baklan berkata: "Biarkanlah
keduanya". Setelah Beliau tidak menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada
kedua sahaya tersebut lalu keduanya pergi. Saat Hari Raya 'led, biasanya ada dua
budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya mempermainkan tombak dan
perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam atau Beliau yang menawarkan kepadaku: "Apakah kamu mau
melihatnya? ' Maka aku jawab: "Ya, mau". Maka Beliau menempatkan aku berdiri
di belakang, Beliau dimana pipikbertemu dengan pipi Beliau sambil Beliau
berkata: "Teruskan hai Banu Arfadah". Demikianlah seterusnya sampai aku
merasa bosan lalu Beliau berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku
jawab: "Ya, sudah. Lalu Beliau berkata: "Kalau begitu pergilah”. Barkd
‘Abdullah Al Bukhariy, (Ahmad) berkata dari (lbonu Wahab)Setelah Beliau
shallallahu 'alaihi wasallam tidak menghiraukan lag'R. Al-Bukhari, aljihad,

al-Siyar: 2691)?’

2TKH. Adib MasruhanHadisHa di s Kebhddayané
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Di dalam hadist di atasangat jelas bahwa, dalam tradisi Nabidapa
kesepakataatau bahkan seruan utnuk melestraikan budaya ISkaélagacontoh
dalam merumuskan hukum figih. Hukum figih merupakasil istimbatdari para
ulama untuk kebutuhan umat dalam masatdapat tertentu. Dalatnadisi islam
terdapatimam besar yang sampaekarang memiliki banyak penganut. lalah
Imam asSy af i 61 , imanabesah madzaab yang menjatiuan dalam

hukum Islam.

2. Kearifan Lokal Dalam Pendidikan

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan pendidikan yang
memberikan pemahaman secara konkret tensingsi yang mereka alamai di
dalam kehidupan sehamari peserta didik. Keberagaman di Indonesia dari Sabang
sampai Merauke sangatlah beragam mulai dari sukushabgdaya daerghneka
bahasa daerah, adat astat, serta melaksanakan ritual keagamaan yang berbeda
beda tetapi tetap memiliki rasa toleransi yang sangat baik. Indonesia semakin
memperbanyak keberagaman kearifan lokal sehingga menarik perhatian turis luar
negeri untuk berlibur di Indonesia.

Pemerinhkh memangtelah melakukan langkalprevektifpencegahan
dengan memberlakukan kebijakan proses pembelajaran di sekolah yang
diwajibkan terdapat mata pelajaran muatan lokal. Namun, dalam proses
perkembangan di era globalisasi yang sangat pesat, bergantunggtadmata
pelajaran tidak cukup mampu mempertahankan eksistensniidakebudayaan
lokal daerah dikahgan peserta didik. Terlebih jika menganalisis orientasi

pemberlakuan kurikulum 2013 yang berorientasi kepada pembentukan karakter
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peseta didik. M&a dari itu, setiap mata pelajaran mempunyai peran untuk
menanamkan karakter cinta tanah air yang di dalamnya termasuk mencintai nilai
kebudayaan lok&® Sekolahsekolah pada setiap jenjang pendidikan dan juga
lembagalembaga pendidikarformal lain juga cocok untuk mengembangkan
bahan ajar berbasis kearifan lokal daerah masiaging agar potensi yang ada
padapada daerah tersebut dapat membangkitkan perekornomian suatu daerah
dengan adanya wisatawan luar yang mengunjungi daerah tersehtfan lokal
juga dapat di kembangkan di sekolah dengan memasukkan kedalam kegiata
ekstrakurikuler di sekolah. Misalnya seperti tarian adat yang ada di daerah tempat
tinggal peserta didik dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
tersebut.Keunikankeunikan daerah, dan bahasa daerah tempat tinggal peserta
didik dapat dimasukkan ke dalam mata pelajaran muatah K&mudian banyak
mata pelajaran yang bisa dikaitkan dengan keunikan daerah tempat tinggal peserta
didik. Seperti dalanbahan ajalyang akan dirancang oleh peneliti mengaitkan
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan teks fiksi cerita SidEngan legenda
Krueng Tujoh dan IPA konsep gaya dikaitkan dengan tarek pukat dan membajak
savah menggunakan kerbau. Dalam pendidikan berbalsgarifan lokal Bumi
Teuku Umar masih sangat banyak yang bisa guru lakukan agar pembelajaran
berbais kearifan lokal lebih kental dan tidak membuat pesertalzbdan.

Pendidikan berbasis kearifan lokal bisa saja mencapai tujuan yang
diharapkan jika guru yng bersangkutamemahami betul tentang kearifan lbka

yang ada pada daerah tempathb&erja.

28Ridwan Santoso dawuri WuryandaniAgustus 2020Pengembangan Bahan Ajar PPKN
Berbasis Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Ketahanan Budaya Melalui Pemahaman Konsep
KeberagamanjJurnal Ketahanan NasionaV/ol 26, No.2, h.32.
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C. Materi Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1

Materi yang difokuskan dalam rem@apengembangan bahan ajarasélah

tentang Bhasa Indonesia dan IPA, tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2
keunikan daeraltempat tinggalku @mbelajaran lyang dipelajari oleh peserta

didik di kelas IV SD/MI pada semester Genap. Pada penelitian ini, peneliti

memilih mengembangkan bahan ajar basbkearifan lokalBumi Teuku Umar,

dengan 2 Kompetensi sebagai berikut:

Muatan: Bahasa Indonesia

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Mencermati tokoh-tokoh

yangerdapat pada teks fiksi.

3.9.1 Mengraikan pengertian ceritg

fiksi.

Mengmukakan ai-ciri cerita

fiksi.

Merinci contoh cerita fiksi @

daerah tempat tinggal
Menganalisis  tokoftokoh

dalam teks fiksi.

3.9.2

3.9.3

394

4.9 Menyampaikan hasil idenkasi
tokohtokoh yang terdapat pad
teks fiksi secara lisan, tulis, da
visual

4.9.1 Menyampaikan peranan tok
pada teks fiksi secara lisg

dan tulis

4.22 Mempresentasikan hasil
identifikasi peranan toko
pada teks fiksi

Muatan: llmu Pengetahuan Alam

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar lIImuPengetahuan Alam

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menghubungkan gaya deng

3.4.1 Menguraikan pengertian gaya.

gerak pada peristiwva ¢3.4.2 Menklasifikasikan macam

lingkungan sekitar. macam gaya dalam kehidup
seharihari.

3.4.3 Merinci Pengaruh gaya d

gerak dalam kehidupan seha
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hari.

4.4 Menyajikan hasil percobag 4.4.1 Menunjukkan hasil percobaa
tentang hubungan antara ga tentang gaya dan gerak sec
dan gerak. tertulis.

1. Keunikan Daerah tempat tinggal
Keunikan adalah sesuatu yang belum bahkan yang tidak diketahui dan
dipunyai sesorang sebelumng@unikan juga merupakan suatu hal yang baru bisa
jadi setelah adanya modifikasi. Setiap daerah mempunyai keunikesmg

masing yang sudah menjadi pengangan seseorang dari nenek moyangnya.

http.//id-bl com/6-tempat-wisat ik-li- hatps. /A, wikipedia, ovg/mwiki/Condi

gy yang-anti / Prombanan
Simbol Tugu Yogyakarta Tempat Wisata Candi Prambanan

5 tradi ik u https.//m.tempo.co/read/news/2016/05/29/058775019/
h'T//’ha'm'm":/}L“m di-buday PRl murnun/ yogya-bakal-atur-andong-becak-di-kawasan-malioboro
Upacara Adat Grebeg Mulud Transportasi Andong

Gambar 2.1 Keunikan Daerah Istimewa Yogyaké&fta

2% Buku Siswa Kelas 1V, Tema8:Daerah Tempat TinggalkuBuku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 RevisR017, (Jakarta: Kementerian PendidikdanKebudayaan), h.661.
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2. PengertianCerita Fiksi

Kata fiksi dalam bahasa Indonesiamerupakanterjemahandari kata
Inggris fiction. Sementara itukata fiction dalam bahasa inggris merupakan
serapan dari bahasa lafiiction. Yang berarti rekaan atau khayalaBudjiman
menyatakarbahwafiksi adalahcerita rekaan, kisahan yang mempunyai tokoh,
lakuan, dan alur yang dihasilkan oleh daya khayal ataajiriasi>® Dapat
disimpulkan bahwa fiksi merupaka®buah karya sastra yang bersifat imajinasi
atau khayalan dari penulis dan bukan kejadiang sesungguhnya atau dengan
katalain cerita fiksi tidak terjadi secara sebenarnya di dunia nyata tetapi hanya
berdasarkan imajinasi, pikiran, atau khayalan seseorang

3. Ciri -Ciri Teks Fiksi
Ciri-Ciri teks fiksi yang diemukan pada cerpen, novel, dan cerita
bergambar:
(a) Teks fiksi sifatnya rekaan atau imajinasi dari pengar@ddalam
teks fiksi terdapakebenaran yang relatif atau tidak mutlgk)
umumnya teks fiksi menggunakan Bahasa yang bersifat konotatif
atau bukan sebenarny@) Karya fiksi tidak memiliki sistematika
yang baku. (e) Umumnya karya fiksi menyasar emosi atau
perasaan pembaca, bukanikag (f) Dalam karya fiksi terdapat

pesan moral atau amanat tertentu.

Berdasrkan penjelasan di atas eairi teks fiksi adalah rekaan atau

30 Nanda Saputra, dklrosa FiksiDan Drama (Bandung Media Sains Indonesia, 2021),
h. 28.
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imajinasi dari pengarang, di dalam teks fiksi terdapat kebenaran yang relatif,
bahasa yang digunakan konotatif boksebenarnya, tidak memiliki sistematika
yang baku, umumnya menyasar emosi atau perasaan pembaca bukan logika dan

terdapat pesan moral di dalamnya.
4. Contoh Teks Fiksi

Teks fiksi merupakan cerita yang berasal dari imajinasi/rekaan atau
dengankata lain tidak berdasarkan sejarah atau faRt&xikut adald contoh
contoh teks fiksi Cerpenatau cerita pendelNovel, Roman,Sinetron (singkatan
dari sinema elektronikjlan dram&? Berdasrkan iformasi di atas dapat dijelaskan
cerpen atau cerita péekadalah bentk prosa naratif fiktif. Ceritpendek berasal
dari anekdot, sebuah situasi yang digambarkan singkat yamgaad cepat tiba
pada tujuannya.Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan guamg berada di sekelilingnya
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku dalam kisah yang diceritakan.
Novel terdiri dari bab dan stimb tertentu sesuai dengan kisah ceritanya. Penulis
novel disebut novelisRoman adalah narasi prosa panjang yeagait erat
dengan novel. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, roman adalah karangan
prosa yang melukiskan perbuatan pelakunya menurut watak dan isi jiwa +nasing
masing. Walter Scottmendefinisikannya sebagai "narasi fiktif dalam bentuk
prosa atau sajaklujuannya adalah menjadikan peristiwa di dalamnya sebagai

peristiwa yang luar biasa dan jarang terjadi”, sementara dalam novelii@gerist

31 Meity Mudikawati, dkk, Super Complete SD/MI 4,5,6Depok:Magenta Media2018),
h.164165.
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peristiwvanya adalah deretgperistiva nyata yang biasa terjadi dalam kehidupan
manusia dan keadaan masyarakat stet Sinetron (singkatan dari sinema
elektronik) adalah istilah untuk program drama bersambung produksi Indonesia
yang disiarkan olebtasiun televisi di IndonesiBrama adalah sebuah jenis karya
sastra yang menceritakan sebuah kisah, watak, tingk#th Imanusia lewat
peran serta dialog yang ditunjukkan di atas panggung. Kisah dan cerita dalam
drama terkandung konflik serta emosi yang bertujuan guna mempengaruhi orang
yang melihat atau mendengar drama itu. Naskah drama diperankan oleh aktor
yang menpunyai kemampuan guna menyajikan konflik serta emosi secara utuh.
Contoh teks fiksi sangat sering kita jumpai dalam kehidupan dedwarbaik
dalam bentuk lakonan maupun buku cetak yang kdintlaya menceritakan kisah

yang dikarang oleh penulis.

Dari contohcontoh teks fiksi di atas maka dapat di simpulkan bahwa
contoh teks fiksi sangat beragam dan sering kita jumpai. contoh teks fiksi adalah

cerita khayalan yang diceritakan oleh pengarang dalam sebuah buku atau film.

5. Pengertian Gaya Dan Gerak
a. Pengenan Gaya
Gaya adalaltarikan atau dorongan terhadap suatu benda sehingga
benda tersebut bergerak atau berubah beftLikContoh tarikan antara lain
menarik laci, menarik koper, menarik meja, menutup jendela, tarik tambang,

dan sebagainya. Contoh dorongantara lain mendorong meja, membuka

%2 Tim Tunas Karya GuruPasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas IV,
(J&arta:Penerbit Duta, 2017),. 7.
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jendela, memencet bel, menendang bola, melempar bola, dan sebajainya.
Gaya tidak bisa dilihat, akan tetapi sumber dan pengaruh gaya dapat dilihat.
Sumber gaya berasal dari orang, mesin, listrik, dan sebagainyad&asta
mempengaruhi bentuk benda dan gerak benda. Pengaruh yang ditimbulkan
tergantung pada besar kecilnya gaya yang diberikan terhadap benda. Alat
yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya gaya disebut dinamometer.
b. Pengertian Gerak

Gerak adalalperpindahan kedudukan benda dari tempanhgaajang
dipengaruhi oleh gaya antara lain:

1) Pengaruh Gaya
a) Pengaruh gaya terhadap bentuk benda

Gaya dapat mempengaruhi bentuk benda. Contoh: plastisin dapat
dibuat menjadi beraneka bentuk, tanah liat dapat dimestjadi
berbagai macam gerabah, telur yang dibenturkan dengan keras
akan pecah, botol kosong yang diinjak akan menjadi penyot.

b) Pengaruh gaya terhadap gerak benda
Gaya mempengaruhi gerak benda. Pengaruh gaya terhadap gerak
benda menyebabkan terjadinya pgeban arah gerakehda dan
kecepatan gerak ben&aPengaruh gaya sangat sering kita rasakan
dalam kehidupan sehdnari dalam keadaan sadar atau tidak sadar

kita telah merasakan pengaruh gaya.

33Tim Sigma,Top Book SD/MI Kelas IMJakarta: Grasindo, 2016),264-267.
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D. Contoh Kearifan Lokal Cerita Fiksi Dan Konsep GayaDi Bumi Teuku
Umar

Pada dasarnya di setiap daerah memiliki adat atau budaya yang berbeda
beda dan juga dapat mempengaruhi tingkah laku sesdtaagfan lokal di bumi
Teuku Umar merupakan hasil budaya neneng moyang terdahulu yang kemudian
turun temurun kepada anak cucu. Tentu saja kearifan lokal bumi teuku umar ini
merupakan warisan budaya yang harus terus dilestarikan karena di bumi Teuku
Umar terdapat banyak sekali monumen bersejarah zaman penjajahan dulu dan
jugamerupakan tempat gugurnya Tedlkmar saat melawan penjajah&earifan

lokal bumi Teuku Umaberdasrkan konsep gaya dan cerita filestu:

1. Materi Cerita Fiksi Sidalupa Cerita Rakyat Aceh Barat

Gambar 2.2 Sidalupa Cerita Rakyat Aceh Batat

Alkisah, di sebuah perkampungapedalanan Woyla, Aceh Barat,
bermukim sekelompok masyarakat yang dikepalai oleh seorang kepala suku

bernama Datoek Mancang. ia memiliki dua orang anak yaitu Si Cuka dan Si

34 Husaini Ende (2018, Gambar Sidalupa diakses dari
https://images.app.goo.gl/sgYIMUiIK4vsWdXQPAda tanggal 8 April 2022 pukul 07.48.
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Cukeng. Suatu hari keduanya menggembala kerbau di dalam hutan. Tetapi karena
merekasibuk bermain, kerbau pusaka warisan keluarga pun hilang. Mengetahui
hal itu, Toek Mancang pun murka. la menghardik kedua anaknya dan mengusir
dari kampung itu. "Daripada saya kehilangan kerbau pusaka, lebih baik saya

kehilangan kalian".

Namun selang beb&pa hari saja anaknya tak pulapglang, Toek
Mancang menyesali perbuatannya. Toek Mancang seperti giEggmencari
anaknya berhathari di dalam hutan, tapi tak ia temukan di mana dua beradik Si
Cuka dan Si Cukeng berada. la menangis anyesal. Sementara itu Si Cuka
dan Si Cukeng tersesat dan terpisah di dalam hutan. 25 tahun kemudian, ketika
dua petani Si Gimbak dan Si Bugek sedang mencari rotan di hueneka
dikejutkan dengan suasuara aneh. Dua Petani ketakutan dan lari turgaing
langgang. Namun sesosok makhluk besar dengan tubuh penuh bulu hitam yang
lebat menyeringai dengan wajah yang mengerikan menyergap mereka, petani itu
pun pingsan. Dua sosok makhluk hitam ini merasa senang karena telah berhasil

menangkap kedua petani.in

Namun rasa senang itu hanya sebentar, karena keduanya heran kenapa ada
sosok yang persis sama dengan diri mereka di hutan ini. Setelah lama saling
pandang, keduanya marah karena merasa tersaingi, saling meraung yang berujung
perkelahian. Saat itulah,uncul sesosok lelaki berjubah putih yang memegang
tasbih, mulutnyaberkomatkamit merapal ayadyat suci. Dialah Datoek Rimba,

penyebar agama Islam berlayar dari Gujarat Hindia Belakang dan fsikgga
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Aceh Barat. Mendengar ayayat suci itu, keduanya makkeras meraung dan
mengaum. Mereka marah dan menyerang Datoek Rimba, tapi mereka tidak
mampu mengalahkan Datoek Rimba dan akhirnya mereka menyerah. Setelah
Datoek Rimba meminta kedua makhluk itu untuk menyembuhkan dua petani yang
pingsan, Datoek Rimba hmrtuah, memberi nasikha@sihat kebaikan. Datoek
Rimba kemudian memberi nama makhluk hitam itu dengan Dalupa. Kata Da
berarti Kakak dan Lupa berarti tidak ingat. Jadi Dalupa itu artinya "Adik lupa

kakak, dan kakak lupa adik®.

2. Materi Cerita Fiksi LegendaKrueng Tujoh di Aceh Barat

Gambar 2.3Legenda Krueng Tujoh di Aceh Batat

Krueng Tujoh, adalah sebuah penamaan untuk aliran sungai yang terdapat
di kawasan Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Suwedai
ini diberi nana Krueng Tujoh karena memiliki tujudlliran air yang menyatu

dalam satu tumpuan aliran Sungai, yang kemudian di sebut Krueng Tujoh atau

%5 Sanggar Seni Datok Rimba, (2021), diakses beinies://youtu.bsA4cXuhEwWWws
pada tanggal 8 April 2022 pukul 08.00.

S8Anwar  Yunus, (2021), Gambar Krueng  Tujoh di  Aceh  Barat
https://rri.co.id/meulaboh/91dpini/1208162/legermkruengtujoh-di-acehbarat pada tanggal 8
April 2022 pukul 08.30.



https://youtu.be/A4cXuhEwWws
https://rri.co.id/meulaboh/914-opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat

38

Sungai Tujoh.Krueng Tujoh sebagai induk dari Krueng Pucok laot/Krueng le
Mirah, Krueng Buloh, Krueng Balee,rfeng Pung Ga, Krueng Reudep, Krueng

Ranub Dong sampai Krueng Sumber B&ealum ada literatur sejarah yang pasti

mengungkap penamaan krueng tujoh, beberapa tokoh masyagamgampakan

warga penduduk asli.

Daerah bantaran Krueng Tujoh menceritakan, agjarah orang tua
merekasampaikan secara turun temur@ernah ada satu kejadian masa lampau,
jatuhnya Alguran di satu titik mata air sehingga, mata air krueng tujoh tidak akan
pernah kering dan di lokasi itu mengeluarkboih seperti mendidih sehingga
dipercaya warga lokal tempat sakral adalah sejarah yang me&gitkap tahun,
ada momen tersendiri warga setempat khususnya para nelayan tradisional di
Krueng Tujoh mengadakan ritual kenduri sebagai salah satu bentuk syukur atas
tersedianya sumber daya raladi kawasan itu.Setelah pelaksanaan kegiatan
tersebut, para nelayan tidak dibenarkan menangkap ikan selama 3 hari-berturut
turut untuk memberi ruang jeda biota sungai berkembang dan semakin banyak.
"Aturan adat semacam ini bagi kami nelayan ada, tetapiduntuk nelayan atau
masyarakat," tambah T Saiful yang juga Ketua Nelayan Tradisional Krueng Tujoh
tersebuf’

Sebagaimana firman Allah SWT dalamd\lu r 6 a n |-Gasasmyath/6 di

bawah ini :

PRI AOREIG {56 FRs G JBHVRRR nMy N Txs adles AFbavol I7F

87 Anwar Yunus (2021, Cerita Krueng Tujoh di Aceh Bahdtps:/rri.co.id/meulaboh/914
0pini/1208162/legendéruengtujohrdi-acehbaratpada tanggal 8 April 2022 pukul 08.35.
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XN T AR /BHLRO
Artinya:

Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunekuncinya sungguh berat dipikuledl sejumlah orang yang keat
kuat . (I'ngatl ah) keti ka kaumnya berkata
bangga. Sungguh, Allah tidak menyukai ang yang memMbanggakan

Ayat ini menerangkan bahwa Karun termasuk kaum Nabi Musa, dan
masihterhitung salah seorang pamannya. Karun juga mempunyai nama lain, yaitu
"al-Munawar" (bercahaya) karena wajahnya yang tampan. la paling banyak
membaca kitab Taurat di antara temtemannya dari Bani Israil, hanya dia

munafik seperti halnya Samiri. la bélaaniaya dan sombong terhadap sesama

Bani Israil

Begitu pula dalan@S. AFAnbiya' Ayat 7yaitu:
=L CELARTIEE FREL T CiiT 0 WHLE [ TpRav
Artinya:
Dan Kami tidak mengutus (rastdsul) sebelum engkau (Muhammad),
melainkan beberapa orang ldéki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka

tanyakanlah kepada orang yang Ioeu, jika kamu tidak mengetahtf.

%8 Kementrian Agama Republik Indonesid;Qur 6 an Al Kari médarh.Terjem
394.

%9 Kementrian Agama Republik Indones@;Qur 6 an Al Kari médarh.Terjem
322.
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Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa Allah tidak mengutus rasul
sebelumNabi Muhammadnelainkan hanya memberikan wahyu kepada: ki

berilmu dan jika ada yang tidak mereka ketahui mereka tanyakan kepadanya.

3. Materi Konsep Gaya Membajak Sawah Menggunakan Kerbau

Gambar 2.4 Konsep Gaya Membajak Sawah Menggunakan KéPbau

Di tengah kemajuan teknologi sekarang ini yang serba menggunakan
mesin, ternyata di Aceh Barat masih ada petani yang membajak siawgan
menggunakan kerballembajak Sawah Menggunakan Kerlzgau Sapi ramah
lingkungan, karena bisa menggemburkan dan menyuburkan tanah, menjangkau
area pesawahan yang sulit atau sempit seperti dilereng bukit dan yang pasti
melestarikan budaya yang adajake turun temurun. iflak menutup
kemungkinan di kemudian hari sudah tidak ada lagi yang membajak

sawah dengan kerbau.

Karena dengan membajak sawah menggunakan kerbau dan bajak

tradisional ini diyakini akan mampu mempertahankan humus tanah dan

40 Bali Tribun, gambar (2018) diakses pab#ps://balitribune.co.id/content/wisatawan
yangberkunjungke-jatiluwih-disuguhtatraksimetekappada tanggal 8 April 2022 pukul 09.20.
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menjaga kwalitas dari padi yang dihasilkan, tekstur lumpur pun lebih halus
dan tidak tercemari oleh limpahan bahan bakar dan oli dan lebih ramah
lingkumgan. Membajak sawah dengan kerbau ini merupakan konsep gaya
dalam kearifan lokal Bumi Teuku Umd&.

4. Materi Konsep Gaya Tarek Pukat

Gambar 25 Konsep Gaya Tarek Pukét

Hampir seluruh wilayahProvinsi Aceh memiliki perairan laut yang
dijadikan sumber penghasilan masyarakat. Para leluhur menganggap adat dan
kearifanitu sangat penting. Salah saturdisAceh Barat tarek pukat masih terus
dilakukan oleh sebagian besar nelayan untuk menangkap ikan, tarek pukat ini
menjadi sebuah budaya yang dilakukan terus menerus dari nenek moyong dulu
sampai sekarand?ukat juga dianggap sebagai alat yang sederhamatiakzk
berbahaya bagi lingkungan sekitarnya, karena pukat ramah lingkungan
penggunaannya dapat disesuaikan dengan target, lebar jaring dan dapat

disesuaikan dengan ukuran jenis tangkapan. Hal ini menunjukkan bahwa kendati

41 pariaman Kota, (2020) Cerita Membajak Sawah Dengan Kerbau, diakses dari
https://pariamankota.go.id/berita/kispbtanitradisionalyangmembajaksawahdi-kota
pariamandengankerbaupada tangga | 8 april 2022 pukul 09.35.

42Kumparan, (2020) Gambar Tarek Pukat, diakses dari
https://kumparan.com/acehkini/pottarek pukatcaraunik-nelayanacehtangkapikan
1sYzxPBaK8Ipada tangga | 8 april 2022 pukul 09.45.
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dapat menangkap banyak ikan, pukdak diperuntukkan menyapu ikanikan kecil
sekaligus, ada ukuran tertentu yang ditargetkan namun meloloskan ikan yang
berukuran kecil atau tumbuh besar. Ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan
ikan tetap berkembang biak dendazaik*® Tarek pukat inimerupakansalah satu
konsep gaya dalam kearifan lokal Bumi Teuku Umar.

Sebagaimana firman Allah SWdalamAl-q ur 6 a n -Bagarah ayat A |
74yang berkenaan dengan galydawabh ini :

(78 N v 7 QL e A F LB FuLER e iTLUBIITSS BB (LG
AL K FED. i W3 es Byr mOpm AW PO CoRT XAT MO
Artinya:

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti
batu, bahkan lebih keras. Padahal dari {oatw itu pasti ada sungsiungai yang
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terdalahkeluarlah mata air
daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan
Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada suatu perbuatan pun di
atas muka bumi ini kecualiakna kehendaknya. Dan Allah tidak pernah lengah

dalam keadaan apapun.

“Kumparan, (2020) Cerita Tarek Pukat, diakses dari
https://kumparan.com/acehkini/potterekpukatcaraunik-nelayanacehtangkapikan-
1sYzxPBaK8Ipada tangga | 8 april 203%1kul 09.50.

4 Kementrian Agama Republik Indonesial-Qur 6 an Al Karim dan Terjen

h.11.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
biasa disebut dengan Research and Development. Menurut Sugiyono Research
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk terséb&edangkan menurut
Saputro metodResearctandDewelopmen{R&D) adalah metode penelitian yang
menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu, yang diikuti produk
sampingan serta memiliki efektifitas dari sebuat prd§uRari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian R&Bu penelitian pengembangan
adalah suatimetode penelitian yang bertujuantuk menghasilkan produk yang
bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengahsilkan produk bahan ajar berbasis kearifan lokal.

Pada penelitian inpeneliti menggunakaprosedur penelitian model 4D.
Model 4D adalah kepanjangan dari Define (Pendefenisian), Design
(perancangan),Develop (pengembangan), darmessimination (penyebaran).

Penelitian in menggunakan empat langkah utaMaitu:

45 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidik: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017. 14

46 Budiyono SaputroManajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development)
bagi Penyusun Tesis dan Disertaffogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), h. 8.
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Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Desseminate (Penyebaran)

Gambar 3.1Skema Model 4D

1. Define(Pendefinisian)

Dalam tahap ini dilakukan menemukan permasalahan, kelemahan atau
suatu kondisi yangnenjadi akar pendorong kegiatan pengembangan atas suatu
produk, dengan mengumpulkan data dan realita sebanyak muiRgkia.tahap
diharapkan mendapat informasi yang menyeluruh terkait dengan peserta didik dan
materi, sehinga dapat dijadikan ajuan ide dasgar suatu produk dapat
dirancand'’ Peneliti nenemukan permasalahan pada kelas IV SD Negeri Gunong
Tardk saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa materi yang sulit
difahami oleh siswa sehingga menghambat proses pembelajaran kemudian

kurangnya pegaitan langsung dengan lingkungan tempat tinggal siswa yaitu pada

47 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan (Pendekatan Praktis disertai
Contoh Pengembangan Model 4D dalanddig Pendidikan)(Serang: Media Madani, 2021), h.
74.
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materi daerah tempat tinggalku. Diharapkan dengan adanya bahan ajar berbasis
kearifan lokal ini dapat memperbaiki masalah tersebut.
2. Design(perancangan)

Tahap ini dilakukan desain ataperencanaan produk yang akan
dikembangkanEmpat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (a)
pemilihan mediarfedia selectionyang sesuai dengan karakteristik materi dan
tujuan pembelajaran, (b) pemilihan form&brinat selesction yakni mengaji
formatformat bahar ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang akan
dikembangkan, (c) rancangan await{al design sesuai format yang dipilih, (d)
penyusunan tes acuan patokannstructing criteriorreferenced tedf’® Setelah
peneliti melihat dari permasalahnya maka peneliti mencoba untuk merancang
suatu produk bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal. Peneliti mendesign cover

buku, isi buku menggunakan aplikasi canva.

3. Develop(pengembangan)

Tahap ini merupakan proses dan ngembangan produk yang
dilaksanakan. Proses pengembangan pada tahap ini, terdapat beberapa tahapan,
yaitu: (a) Penilaian ahligxpert apprasiglyang diikuti dengan revisi, (b) Uji coba
pengembangardévelopmental testing®

4. Dessiminatior{penyebaran)
TahapDessiminatioradald tahapakhir dalam pengembangamdel4-D.

Tahap diseminagililakukan untuk mempromosikan produk pengenglaa agar

“8KhaeroniMet odel ogi Penel i thh@n & Pengembangané
4% Khaeroni,Metodelogi Penelitian & Pengembangén h. 82.
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bisa diterima oleh pengguna, baik sistem, kelokngmaupun individd®
Desseminatperangkat pembelajargyang bersifat sialisasi secara terbatas yaitu
Tahap terakhir peneliti akan menyebarkan produk ber@gbearb ajar berbasis
kearifan lokalBumi Teuku Umamntuk siswa SD khususnya SD Negeri Gunong
Tark, dengan tujuan untuk mendapat masykaaran dan koreksi untuk
menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadigbsipara
pengguna produk bahan ajar ini.
B. Waktu dan TempatPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gunong Tarok, Jin. Meutaboh
Pante Ceureumen, Kruemgukah penelitian observasi awal dilaksanakzada
semester ganjil tahuwegaran 2021/2022.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalgdenguji ahli (expert review) yait@
dosen Prodi PendidikaBuru Madrasah Ibtidaiyabebagai ahlmedia,2 dosen
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 wali kelas IV SDN Negeri
Gunong Taroksebagai ahli mater2 dosenProdi PendidikanGuru Madrasah
Ibtidaiyah darl gurukelas IVsebagai ahli bahas

D. Instrumen Penilaian

Instrumenpenilaian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data atau informasi sebagai suatu bagian
penting dalam penelitian.Validasi tim ahli, lembar validasi kelayakan bahan ajar

dilakukan oleh validator ahli medliahli materi dan ahli bahasa. Penilaian ini akan

0KhaeroniMet odel ogi Penel it ih& & Pengembangané
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dilakukan berdasarkan aspek desain tampilan bahan ajar berbasis kearifan lokal,
desain bahasa dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal dan aspek kurikulum, serta
kelayakan aspek materi. Hasil lembar vadidakan dianalisis guna melihat
persentase tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangitapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi yang telah disahkan
oleh dosen pembimbing Lembar validasi yang digunakan dalam pendtitian
antara lain:
1. Lembar Validasi Media
Lembar validasi media yang digunakan dalam peael ini berupa
lembarlembar penelitian terhadap bahan ajar berbasis model kearifan lokal
meliputi aspek kegunaan, kualitas teks, tampilan, dan kebahasaan.
2. Lembar Validasi Materi
Lembar validasi materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembarlembar penelitian terhadap materi pembelajaran tematik berbasis kearifan
lokal meliputi kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran
materi, tekik penyajian, pendukung penyajian, dan penyajian pembelajaran.
3. Lembar Validasi Bahasa
Validasi bahasa digunakan untuk mengetahui valid (sah) atau tidaknya
bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal, dengan cara
menyerahkan lembar valdi bahasa kepada validator (ahli bahasa) beserta bahan

ajar berbasis kearifan lokal
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan untuk memperoleh data dan
informasi. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utiaizan
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai cara.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitisaadaiah validasi tim
ahli media, ahlmateri dan ahli bahasbintuk memperoleh data dalam penelitian

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Validasi Media
Validasi media digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya
bahan ajar berbasis kearifan lokal, denganyerahkan lembar validasi media

kepada validator (ahli media) beserta bahan ajar berbasis kearifan lokal

2. Validasi Materi
Validasi media digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya
materi di dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal, dexngea menyerahkan
lembar validasi materi kepada validator (ahli materi) beserta materi di dalam

bahan ajar berbasis kearifan lakal

3. Validasi Bahasa
Validasi bahasa digunakan untuk mengetahui valid (sah) atau tidaknya
bahasa yang digunakan dalam bahan bgbasis kearifan lokal, dengan cara
menyerahkan lembar validasi bahasa kepada validator (ahli bahasa) beserta materi

di dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal
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Validasi dilakukan oleh ahli di bidangnya yaitu orang yang berkompeten
dibidangnya untuk menilai kelayakan bahan ajar berbesasifan lokaltema
daerah tempat tinggalksaubtema keunikan daerah tempat tinggalRetiap
validator memberikan penilaiaerhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal yang

telah dikembangkan oleh peliti.

F. Teknik Analisis Data

Selanjutnya dilakukan teknik analisis data dari gkt yang telah
dikumpulkan kemudian di analisi$eknik analisis data adalah kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkdhfetdelah dataang
dilakukan semua terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap
semua data yang diperoleh selama penelitian. Teknik analisis data pada penelitian
ini berupa data deskriptif untuk mendapat angka-natta presentase. Tujuan
analisis data adeh menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.
teknik analisis data dilakukan untuk merumuskan Hesll penelitian. Hasil
analasis data ini adalah jawaban dari masalah yangAadaun teknik analisis
data yang digunakan untuk validasi batregjar berbasis kearifan lokal sebagai

berikut:

1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar
Dalam tahap ini Data yang diperoleh melalui prosedur R&D yang
digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini. Data yang terkumpul adalah data

kualitatif dankuantitatif melalui analisis produk bahan ajar. Data kualitatif berupa

51 P JokoSubagyo,Metode penelitian dalam Teori dan Praktidalkarta; PT Rineka
Cipta, 2015), h. 199.



50

saran, kritik, komentar, dan jawaban tertulis dari pernyataan para ahli. Data
kualitatif akan dideskripsikan sendiri oleh peneliti, sedangkan data kuantitatif
diolah dengan bantuan beapa rumus agar lebih mudah disajikan kepada orang

lain. Data kuantitatif yang digunakan untuk validasi data mengacu pada 4 kriteria
penilaian.

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analiars persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan
persamaan.

. tw
T
Keterangan:
(= Skor ratarata penilaian oleh ahli
+ =@umlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan
b. Analisis Data Angket Validasi
Mengubah skor rateata yang diperoleh menjadi nilai dengan
kriteria. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
hasil pengembangan yang nmuala berupa skor diubah menjadi data
kualitatif. Dengarrumus persentase sebagai berikut:
L o d ORI Q@nhion QQ

0 Q1 | QEANBIND O PE———————— SR JLTT P
Tooa @ 0 QO Ta 6 80

Sehingga diperoleh kategori penilaian bahan ajar berbasis kearifan
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lokal selagai penentu tingkat kevalidan dan sebagai bahan revisi bagi
penulis. Sebagaimana dijelaskan dalam table berikut ini.

Tabel 3.1Kriteria Kualitas Bahan Ajar

No Nilai Krtiteria Keputusan

1 [8125<x=D0 Sangat Layak | Apabila semua item pada unstang
dinilai sangat sesuai dan tidak g
kekurangan dengan bahan &
sehingga dapat digunakan seba
bahan ajar peserta didik.

2 |6225<x=8125 | Layak Apabila semua item yang dinil
sesuai, meskipun ada sedi
kekurangan dan perlu adan
pembenaran dengan produk bal
ajar, namun tetap dapat digunak
sebagai bahan ajar peserta didik.
3 |4375<x=62,50 | Kurang Layak| Apabila semua item pada unsur yg
dinilai kurang sesuai, ada sedi
kekurangan dan atau banyak den
produk ini, sehingg  perlu
pembenaran agar dapat diguna
sebagai bahan ajar.

4 | 2500<x=4375 | Tidak Layak | Apabila masingmasing item pad
unsur dinilai tidak sesuai dan a
kekurangan dengan produk i
sehingga sangat dibutuhk
pembenaran agar dapaligunakan
sebagai bahan ajar.

Sumber:sujarwo (2006%

2 Suj ar wo, iReorientasi Pengembidaaga imu Pendi di k
Pendidikan VVol.2 No 8, 2006, h.42.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa Bahan
Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teukdmar. Bahan ajar yang dikembangkan
dalam penelitian indinyatakan layak digunakaberdasarkan hasiji validasi
oleh d&li media, ahli materi dan ahli bahagedapun tahap desain d&ahan Ajar
Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umdapatdiuraikan sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahapendefinisian ini penelifebih dulumenemukan permasalahan
yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti melakukan analisis
kebutuhan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dergghan ajar
berbasis kearifan dengan suatu yang dibutukan peserta didik.

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara observasi peserta didik dan
guru SDN Gunong Tarok pada kelas 1V, diperoleh informasi bahwa pada saat
proses pembelajaran sumber belajang digunakan tidak mengaitkan materi
dengan kearifan lokal daerah tempat tinngal peserta didik, dan tidak ada bahan
ajar lain yang digunakan oleh guru hanya buku tema saja sehingga membuat
peserta didik menjadi bosan, susah memahami materi, sehingdeelpmman
menjadi tidak menarik perhatian peserta didik dalam menunjang proses
pembelajaran.

Berkenaan dengan permasalah di atas, peneliti mengembangkan bahan ajar

yaitu bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang menarik minat

52
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peserta didik kaena terdapat banyak gambar dan cerita yang disukataaradk
selain dari itu bahan ajar ini juga menampilkan kearifan lokal daerah tempat
tinggal peserta didik itu sendiri sehingga pembelajaran tidak bosan.

2. Design(Perancangan)

Tahap perancangan merupakdanjutan dari tahanp pddinisian, pada
tahan ini penelitmulai melakuka perancangan produk dengaelaluibeberapa
tahap yaitu di mulai dari pemilihan media,format , rancangan awal dan
penyusunan tes ajuaalidasi.

a. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan
ajara dalam proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. Media
yang dipilih oleh peneliti adalah bahan ajar berbasis kearifan lokal. Bahan ajar
yang dikembangkan menggunakan &erHVS ukuran A, jumlah halaman pada
bahan ajar yaitu 58 halaman, merancang gambar dan materi yang ditampilkan
pada kertas menggunakan aplikdanva

b. Pemilihan Format

Pada penilaian format peneliti mengumpulkan matederi yang
berkaitan é@ngan pembelajaran yang akanndiat dalam bahan ajar tema 8
slbtema 2 pembelajaran e yang terdiri dari pembelajaran Bahasa Ind@ne
(Teks Fiksi)dan IPA (gaya). Peneliti juga mengumpulkan gangzanbar yang
berhubungan dengan materi dari buku, internet eéapdgai sumber lainnya.

c. Rancangan Awal

Desain awal bahan ajar ini adalah bahan ajar yang berbasis kearifan
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lokal Bumu Teuku Umar. Terdapat tiga komponen penyusun bahan ajar antara
lain yaitu, komponen awal yang meliputi cover, kata pengantar, daftar isi,
komponen inti yang meliputi kajian pembahasan materi yang akan dipelajari dan
bagian terakhir berisi Lembar Kerja Peserta Didik dan soal evaluasi. Peneliti
merancang desain gambar dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal menggunakan
aplikasi Canvadanword. Adapun penggunaaaplikasi canvadalam mendesain
gambar pada bahan ajar berb&sigrifan lokalyaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tahap Dalam Mendesain Gambar Melalui AplikasCanva

N | Keterangan Gambar
0
1 | Buka aplikasi

Canva di hp

2 | Klik tanda(+)
dan pilih
sampul bukul

04.06 & 9 N ELE
Q carl Batalkan

-+ Ukuran khusus

Disarankan

Mari coba desain...

B Video Seluler 1080 x 1920 piks

! .- _ Cerita Anda 1080 x 1920 piks
Video Seluler Cerita Anda Wallpaper Telepon E Wallpaper Telepon 1080 x 1920 piks
Desain terbaru Lihat semua [E sampul Buku 1410 x 2250 piks
(©) cCerita Instagram 1080 x 1920 piks

8

@ Konten Instagram 1080 = 1080 piks
Video Seluler E Poster (Tegak) 42 x 59,4 cm
o @ Selebaran (Tegak) 210 x 297 mm
v, o
_‘ E Sampul eBook 512 x 800 piks
ﬂ = Logo 500 x 500 piks
Q = v —_ @ Resume 21 x29,7cm

aaaaaaaaaaaa

[B Kolase Foto 25x 20 cm
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Klik tanda (+)
dan pilih
warna latar
belakang

Bentuk warna
latar belakang
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5 | Kemudian
masukkan
gambar pada
halaman yaitu
dengan klik
tanda (+) pilih
galeri dan pilih
gambar

6 | Setelah itu,
bentuk gambar
yang
ditampilkan
dapat dilihat
pada gambar
berikut ini

Keunikan
rah Tempat
i 1k

Daer

Tinggalku

i o <

d. Penyusunan Tes Ajuan Validasi
Setelah produk bahan ajar berbasis kearifan lokal di desain, kemudian
peneliti membuat instrumen penilaian bahan ajar. Ras@aumen untuk ahli
media yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu ukuran bahan ajar, desain sampul
bahan ajar, dan desain isi bahan ajar yang dijabarkan menjadi 15 indikator, pada

instrumen ahli materi terdiri dari 6 aspek penilaian yaitu kesesuaiami mahgan
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KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, teknik penyajian, pendukung
penyajian, penyajian dengan dijabarkan menjadi 15 indikator, dan pada instrumen
ahli bahasa terdiri dari 5 aspek penilaian yaitu lugas, komunikadiipgd dan
interaktif, kesesuaian terhadap perkembangan peserta, dilfik kesesuaian
dengan kaidah bahasa, aspek tersebut dijabarkan menjadi 9 indikator. Adapun
bentuk skor penilaian bahan ajar berbasis kearifan lokal ini menggunakan skala
Likert dengan 4 kriteria yaitu sangatybk (SL), layak (L), kurang layak (KL),
dan tidak layak (TL).

3. Develop(Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan dengan uji kelayakan terhadap
bahan ajar berbasis kearifan lokal yang telah dirancang divalidasi oleh ahli
media,ahli materidan ahli bahasa dengan menggunakan instrumen penilaian
validasi. Tujuan dari tahap ini untuk mendapatkan hasil akhir dari bahan ajar
setelah melalui revisi yang didapatkan dari para validator sesuai masukan dan
saran. Apabila bahan ajar belum layak digama maka bahan ajar tersebut akan
direvisi.

a. Tahap Validasi

Pada tahap validasi bahan ajar berbasis kearifan lokal ini yang
dilakukan dengan 3 tahap validasi yaitu validasi ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa, dimana pada setiap validasi ydutig ditujukan kepada dua orang pakar
ahli dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari bahan ajar berbasis

kearifan lokal yang telah dikembangkan. Adapun hasil dari analisis kelayakan dari
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bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar ddpatikan sebagai
berikut:
1) Analisis Validasi dari Ahli Media

Tabel 4.2Hasil Validasi dari Ahli Media

Indikator

g %
Penilaian

V1|V2 V3 Total

Aspek
Skor
Kategori

Penilaian

| Rata-rata

1. Kesesuaian 24 100

ukuran bahan
ajar dengan
standar 1SO

2. Kesesuaian
ukuran dengan
materi bahan
ajar

Ukuran Bahan Ajar
Sangat Layak

1. Desain >4 3 75

sampul buku
sesuai dengan
bahan ajar

2. Warna
sampul buku 313 6
menarik

3. Ukuran
huruf yang
digunakan 2 3|3 8
menarik dan
mudah dibaca
4. Ukuran
huruf judul
lebih dominan
dan
proporsional
dibandingkan
ukuran bahan
ajar, dan namg
pengarang
buku.

Layak

Desain Sampul Bahan Ajar




5. Warna
judul bahan
ajar lebih
terlihat
dibandingkan
dengan sampu

6. Tidak
mengunakan
banyak
kombinasi
huruf

59

1. Konsistensi
tata letak

11

2.Penempatan
unsur tata letak
konsistensi

10

3. Pemisahan
antar paragrap
jelas

10

4. Spasi antaf
teks dan
ilustrasi sesuai

11

5. Kerapian
desain dan
Kesesuaian
gambar yang
mendukung
materi

Desain Isi Bahan Ajar

11

6. Tidak
banyak
menggunakan
jenis huruf.

12

7. llustrasi
dan keterangat
gambar jelas

11

76

3,61

90,25

Sangat Layak

Jumlah Skor

46

55

53

154

154

10,61

265,3

Sangat
Layak
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Rata-rata 51,333 | 3,5367 (88,42%

Keterangan:
Validator 1: Mawardi, S.Ag, M.Pd
Validator 2 : Drs. Ridwan M, Daud, M.Ed

Validator 3 : Mulia,M.Ed

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pada tabel 4.1 di atas
diperoleh persentase keseluruhan media ad@8&h2% dengan kategori
sangat layak sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal bumi teuku umar
dapat digunakan untuk peserta didik dalamsps pembelajaran. Diketahui
dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang tertinggi pada
aspek ukuran bahan ajar dengan persentase 100%. Adapun persentase
kelayakan yang terendah pada aspsain Sampul Bahan Ajatengan

persentase 75%.

2) Analisis Validasi dari Ahli Materi
Produk bahan ajar yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang
ahli materi yaitu 2 Dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1

guru SDN Gunong Tarok.
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Aspek
Penilaian

Indikator
Penilaian

V1

V2

V3

Skor

Total

Rata-rata

%

Kategori

Kesesuaian materi
dengan KD

1. Kelengkapan
materi

2. Keluasan
materi

3. Kedalaman
materi

26

2.89

72.22%0

Layak

Keakuratan materi

1. Keakuratan
konsep dan
definisi

10

2. Keakuratan
fakta dan data

3.Keakuratan
gambar dan
ilustrasi

28

3.11

77.78

Layak

Kemutakhiran materi

1. Gambar dan
ilustrasi dalam
kehidupan sehati
hari

11

2. Menggunakan
contoh dan kasug
yang terdapat
dalam kehidupan
seharihari

3. Mendorong
rasa ingin tahu

10

4. Menciptakan
kemampuan
bertanya

39

3.25

81.25

Sangat layak
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9 3 75
& | 1. Keakurat
8 | 1. Keakuratan
Z S| konse 533 9 <
c > p ©
X C >
U O ©
= Q —
5 | 1 Latihan soal 33 |3.67| 9167 | =
 c | pada setiap akhin 3 | 4 | 4 | 11 I
é% pembelajaran g
S g 2. Pengantar 3| 4| 4 11 S
O |3 Daftarpustakg 3 | 4 | 4 | 11 n
S 11 | 3.67| 91.67| =
c .G |
8 8| 1. Keterlibatan -
gé peserta didik 31414 1 %
L QO 3]
o o wn
Jumlah Skor 45 | 49 | 52 | 146 | 146 | 20 490
X
©
&)
Rata-rata 24.33/3.26 |81.6% =
=
T
N
Keterangan:

Validator 1 : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd

Validator 2 : Wati Oviana, S.Pd.l., M.Pd

Validator 3 : Edi Saputra, S.Pd

Berdasarkan hasivalidasi dari ahli materi pada tabel 4.2 di atas

diperoleh persentase keseluruhan aspek materi a8lh)é% dengan kategori
sangat layak, sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar
dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses pemiaelajaiketahui
dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang tertinggi pada

aspekpendukung penyajiadan penyajian pembelajaradengan persentase



63

91.6P0. Adapun persentase kelayakan yang terendah pada tepek

penyajiandengan persenta3&%.

3) Analisis Validasi dari Ahli Bahasa
Produk bahan ajar yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang
ahli bahasayaitu 2 Dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1
guru SDN Gunong Taroldapun hasil analisis dari ahli bahasa dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 44 Hasil Validasi dari Ahli Bahasa

c @ =
x © . — T o)
g @ Indikator 1y, |\ 3| skor| S = % S
25 Penilaian = = =
a @ X
1. Ketepatan
struktur 31 3] 3 9
kalimat x
=
0 —
S |, kestexit 31 | 344 | 8611 | B
S | & Keetekdian | 5151 4 90 =
kalimat B
@
3._ K_ebakuan 4l a1l a 12
istilah
T
X | 1.Pemahamar
C
5| terhadap G534 9 | 9 3 75
£ pesan atau «
X informasi g
38 g




1. Kemampuan

memotivasi

peserta didik

10

10

3.3

83.33

64

Sangat Layak

d. Kesesuaian terhadap perkembangan peserta digc. Dialog dan interaktif

1. Kesesuaian

dengan
perkemban
gan
intelektual
peserta
didik

10

2.

Kesesuaian
dengan
perkemban
gan
emosional
peserta
didik

18

75

Layak

e. Kesesuaian dengan kaidah baha

1. Ketetapan
tata bahasa

10

2. Ketetapan

ejaan

19

3.17

79.17

Layak




Jumlah total 231 30| 34| 87 87 | 15.9444
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398.611

Rata-rata keseluruhan

17.4 3.19

Layak

Keterangan:

Validator 1 : Dr. Khadijah, M.Pd.
Validator 2 :Rafidhah Hanum, M.Pd.

Validator 3 : Yuslidar, S.Pd.

79.720

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi pada tabel 4.3 di atas

diperoleh persentase keseluruhan aspek bahasa ad@lalo dengan

kategori sangat layak, sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal Bum

Teuku Umar dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran

Diketahui dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang

tertinggi pada aspekigas dengan persentasg6.1X6. Adapun persentase

kelayakan yang terendah pada aspeisesuaian terhadap perkembangan

peserta didildan lomunikatifdengan persentase 75%.

b. Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa,

diketahui ada beberapa yang harus dilakukan revisi dan perbaikan terhadap

bahan ajar berbasis kearifan lokaBumi

dikembangkan sesuai masukan dan saran validator.

Teuku Umar yang telah
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1) Revisi dari Ahli Media
Setelah dilakukan penilaian terhadap bahan ajar berbasis kearifan
lokal Bumi Teuku Umar validator memberikan saran dan niesu yaitu
tulisan dan gambar pada sampul lebih diperjelas dengan warna yang lebih
menempel, serta sesuaikan dengan ISO.
a) Tulisan pada sampul warna yang lebih menempel

b) Gambar pada sampul warna yang lebih menempel

PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
—————

BAHAN AJAR
BERBASIS KEARIFAN
LOKAL BUMI TEUKU
UMAR Jenjang SD/MI
- |

Ketas IV

BAHAN AJAR

Tema 8

Daerah
Tempat
Tinggalku

Subtema 2

Keunikan
Daerah Tempat
Tinggalku "

PEMBIMBING
Drs. Tasnim ideis, MAg
Misbahul Jannah, M.Pd. Ph.O

PENYUSUN
Darmayanti

Penyusun : Darmayanti, Drs. Tasnim Idris, M. Ag, Misbahul Jannah, M. Pd., Ph. D

T EEE 'Y BT

Gambar 4.1 Sampul Sebelum Revisi Gambar 4.2 Sampul Sesudah Revisi

c) Sesuaikan dengan ISO
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2) Revisi dari Ahli Materi
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi terdapat
beberapa masukan dan saran terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan
yaitu bahan ajar harwibentuk dengan ukuran yang lebih besar agar tulisan
lebih jelas dilihat peserta didik dan perbaiki pada daftar pustaka dalam
penulisan kata kelas.
a) Dibentuk dengan ukuran yang lebih besar
b) Daftar pustaka dalam penulisan kata kelas
3) Revisidari Ahli Bahasa
Masukan dan saran dari validator ahli bahasa terhadap bahan ajar
berbasis kearifan lokaBumi Teuku Umaryaitu penggunaan ukuran huruf
dalam teks yaitdront sizel2, tambahkan gambar sesuai dengan konten, dan
pengetikan kata dan ejaan.
a) Perbaikan ukuran huruf dalam teks ydrant sizel?2
b) Tambahkan gambar sesuai dengan konten
c) Perbaikan pada pengetikan kata dan ejaan
B. Pembahasan
Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan IBlkahi Teuku Umar
menggunakan model pengembangan 4D yang teddiri tahap: a)define
(pendefinisian) tahap ini merupakan menganal@enasalahan yang berkaitan
dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan bahan ajar berbasis kearifan dengan

suatu yang dibutukan peserta didl¥) design(desain) tahap ini merupakan tahap
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kedua dengan kelanjutan dari tahdgfine pada tahap ini dilakukan proses
perancangan produk awal yang dimulai dari pemilihan media, format, rancangan
awal danpenyusunan tes ajuan validasi, §evelop(pengembangan) pada tahap
ini dilakukan uji kelayakan terhadap produk yang telah dirancang divalidasi oleh
ahli media,ahli materi dan ahli bahasa dan juga dilakukan revisi terhadap produk
berdasarkan masukan daran dari validator untuk menyempurnakan produk.
Setelah produk dikembangkan dan divalidasi oleh 3 ahli media, 3 ahli
materi, dan 3 ahli bahasa sehingga diperoleh hasil yaitu sebagai berikut:
A. Hasil validasi dari ahli media terhadap bahan bgrbasis kearifan lokal
Bumi Teuku Umar.
Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dinilai oleh 3
ahli media yang terdiri dari dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
fakultas tarbiyah dann keguruan UIN-Raniry. Adapun hasil darigmilaian ahli

media pada setiap aspek penilaian dapat dilihat pada gambar digram berikut ini:

100%
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% -

® Ukuran Bahan Ajar

® Desain Sampul Bahan
Ajar
i Desain Isi Bahan Ajar

Persentase

Diagram 4.1Data Persentase Validator Ahli Media
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Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli media
terhadap bahan ajar berbasis kearifakaloBumi Teuku Umar yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Sebagaimana pada aspek ukuran bahan
ajar dengan diperoleh persentase yaitu 100%, pada aspek desain sampul bahan
ajar diperoleh persentase yaitu 75%, dan pada aspek desain isi bahan ajar
diperoleh persentase yaitu 90%25sehingga secara keseluruhan diperoleh rata
rata persentase yai@8,42%dengan kategori sangat layak.

B. Hasil Validasi dari Ahli Materi terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan

Lokal Bumi Teuku Umar.

Data hasilvalidasi materi terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi
Teuku Umar yang diperoleh dari 3 validator ahli materi terdiri dari 2 orang dosen
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 orang guru SDN Gunong Tarok.
Adapun data hasil yang diperoleh dawalidator ahli materi pada setiap aspeknya

dapat dilihat pada gambar berikut.

100%
90%
80%
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% -

m Kesesuaian materi denga
KD

m Keakuratan materi

m Kemutakhiran materi
m Teknik penyajian
® Pendukung penyajian

m Penyajian pembelajaran

Persentase

Diagram 4.2 Data Persentase Validator Ahli Materi
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Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli materi
terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumik@ieumar yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Sebagaimana pada kKepesuaian
materi dengan KDdengan diperoleh persentase yaitu 72,22%, pada aspek
Keakuratan matediperoleh persentase yaitu 77,78%, pada akpstutakhiran
materidiperoleh persentase yaitu 81,25%, pada asgakit penyajiardiperoleh
persentase yaitu 75%, pada aspendukung penyajiardiperoleh persentase
91.60 dan pada aspelpenyajian pembelajan diperoleh persentase yaitu
91,6 6. sehingga secara keseluruhan diperolehredtapersentase yaill,6%
dengan kategori sangat layak.

C. Hasil Validasi dari Ahli Bahasa terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan

Lokal Bumi Teuku Umar.

Data hasil validasi besa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal
Bumi Teuku Umar yang diperoleh dari 3 validator ahli bahasa terdiri dari 2 orang
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 orang guru SDN Gunong
Tarok. Adapun data hasil yang diperoleh dari 3 validatdr bahasa pada setiap

aspeknya dapat dilihat pada gambar berikut.
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100%
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0% -

m Komunikatif

= Dialog dan interaktif

m Kesesuaian terhadap
perkembangan peserta
didik

m Kesesuaian dengan kaidal
bahasa

persentase

Diagram 4.3 Data Persentase Validator Ahli Bahasa

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validatobalhdisa
terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Sebagaimana padala@gaskengan
diperoleh persentase yaitu 86.11%, pada akpekunikatif diperoleh persentase
yaitu 75%, pada aspeakalog dan interaktifdiperoleh persentase yaitu 83.33%,
pada aspekdsesuaian terhadap perkembangan pesertadifbkoleh persentase
yaitu 75%, dan pada aspe&desuaian dengan kaidah bahdiparoleh persentase
79.17% sehingga secara keseluruhan diperoledsredts persentase yaiil9.726

dengan kategori layak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa:

1. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Tellkkmnar yang dikembangkan
dalam penelitian ini dengan menggunakan model 4D. Adapun tahap dari
model 4D yaitu (1yifine yang merupakan tahap mengumpulkan informasi
terkait kebutuhan dari produk yang akan dikembangkan, (2) @dsgn
merupakan tahap meramgp produk bahan ajar berbasis kearifan lokal
Bumi Teuku Umar, (3) tahapevelopmerupakan tahap uji kelayakan
terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang telah
dirancang, dengan tujuan untuk menghasilkan bahan ajar yangulatygk
digunakan dengan dilakukan revisi sesuai masukan dan saran dari para
validator, dan (4yessiminatiormerupakan tahap menyebarluaskan bahan
ajar pada ruang lingkup yang lebih luas.

2. Hasil penelitian menunjukkabahwa bahan ajar berbadearifan lokal
Bumi Teuku Umar sangat layak digunakan dengan peroleh persentase
88,4246 dari ahli media, dari ahli materi dengan persen&is@% dengan
kategori sangat layak, dan dari ahli bahasa dengan perséwags

dengan kategori layak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti memberi beberapa
saran adalah sebagai berikut:
1. Untuk pendidik, dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku
Umar dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk meningkatn proses pembelajaran
2. Untuk pembaca, dengan adanya skripsi dapat menambah ilmu
pengetahuan dan pembelajaran terkait pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar.
3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar berbasis
kearfan lokal dengan objek yang lain dengan lebih sempurna dan
semenarik mungkin agar dapat bisa diimplementasikan dalam

pembelajaran.
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing I : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
vang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai benkut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid
Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Vahd

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu sava mochon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama : /’/{/py'f% '
NIP LGSy IV O b0

Instansi N Y /4 F/’z v - fon ﬂ/_':/

B. Aspek Penilaian

Aspek Indikator Penilaian [ Alternatif
Penilaian penilaian
1 [213]4
a. Ukuran 1. Kesesuaian ukuran bahan ‘ ;
bahan ajar ajar dengan standar ISO L
2. Kesesuaian ukuran dengan
materi bahan ajar L
b. Desain 1. Desain sampul buku sesuai
sampul dengan bahan ajar C
bahan ajar 2. Wama sampul buku menarik (>

3. Ukuran huruf yang




digunakan  menarik  dan

mudah dibaca

. Ukuran huruf judul lebih

dominan dan proporsional
dibandingkan unkuran bahan
ajar, dan nama pengarang
buku.

i

. Wama judul bahan ajar lebih

terlihat dibandingkan dengan

sampul

-

. Tidak mengunakan banyak

kombinasi huruf

N

¢. Desain

bahan ajar

isi

. Konsistensi tata letak

v

. Penempatan unsur tata letak

konsistensi

o

. Pemisahan antar paragrap

jelas

Spasi antar teks dan ilustrasi |

sesuai

. Kerapian desain dan

Kesesuaian ~gambar  vang

mendukung materi

Tidak banyak menggunakan |

jenis huruf. i.

Ilustrasi dan  keterangan |

gambar jelas

82



C. Pendapat dan Saran

/s /;Hﬂﬂh /A :}‘m;});// ///4 ///’///Zét
/Z///l Lo i /Z{ [////é 1AL TE //c(

Z (f’ﬁfigﬂf’ /@ 5"9‘/7/;:;( /'////Illyffd(ﬂféa

= % ooy ol s / ;/Mé’»z/ /{/47'!

dmilsn ///"4%; ttrtgartlr 4/ = 2
/[ﬂ/ ,M{///Z/A //’f&//lfz-,
w. /17/{,4/:;% Gon Foormls g

_u___)

D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan Bumi Teuku Umar lokal dinyatakan:
| Layak diproduksi tanpa perbaikan
D Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
z Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 77~/ - 2022
'Ahli Media
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LEMBAR VALIDASI OLEHN AULLMEDIA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teukn Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmavanti

Pembimbing 1 - Drs. Tasnim 1dris, M.Ag

embimbing I : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
vang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.



Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor pentlaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid

Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu *2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum  melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama ] '\V\u\m S5y, MEd
. :

NI 1971910y3 5 014\ opy

Instansi

LI - asiny

B. Aspck Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian penilaian
112|314
a. Ukuran 1. Kesesuaian ukuran bahan
bahan ajar ajar dengan standar ISO . B
2. Kesesuaian ukuran dengan
materi bahan ajar N4
b. Desain 1. Desain sampul buku sesuai
sampul dengan bahan ajar \./
bahan ajar 2. Warna sampui buku menarik
3. Ukuran huruf yang v
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digunakan  menarik  dan

mudah dibaca

Ukuran  huruf  judul lebih
dominan dan proporsional
dibandingkan unkuran bahan
ajar, dan nama pengarang
buku.

. Warna judui bahan ajar lebih

terlihat dibandingkan dengan

sampul .

. Tidak mengunakan banyak

kombinasi huruf

¢. Desain

bahan ajar

isi

. Konsistensi tata letak

. Penempatan unsur tata letak

konsistensi

. Pemisahan antar paragrap

jelas

Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai

Kerapian desain dan
Kesesuaian  gambar yang

mendukung materi

Tidak banyak menggunakan

jenis huruf.

Ilustrasi dan  keterangan

gambar jelas
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digunakan  menarik  dan

mudah dibaca

Ukuran  huruf  judul lebih
dominan dan proporsional
dibandingkan unkuran bahan
ajar, dan nama pengarang
buku.

. Warna judui bahan ajar lebih

terlihat dibandingkan dengan

sampul .

. Tidak mengunakan banyak

kombinasi huruf

¢. Desain

bahan ajar

isi

. Konsistensi tata letak

. Penempatan unsur tata letak

konsistensi

. Pemisahan antar paragrap

jelas

Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai

Kerapian desain dan
Kesesuaian  gambar yang

mendukung materi

Tidak banyak menggunakan

jenis huruf.

Ilustrasi dan  keterangan

gambar jelas
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C. Pendapat dan Saran

(KUMLM A?/“’(‘M < -
IV S

vl

j{O(ch BRI VA
Tooe 'O

D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan Bumi Teuku Umar lokal dinyatakan:
— Layak diproduksi tanpa perbaikan
E Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
E Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 19 ju\s 2022
Ahli Media
W
=
/ﬁ\)\m. S pa., M Ed
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLIMEDIA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi

Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis Darmayanti

Pembimbing | Drs. Tasmim Idns, M.Ag
Pembimbing 11 Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan  adanya bahan ajar  berbasis  kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeni Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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P
A
-

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

Skor 1 :Tidak valid
Skor 2 :Cukup valid

Skor 3 :valid

Skor 4 :Sangat Valid

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17

, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.

4. Sebelum melakukan penilai

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

& of

Nama
NIP

Instansi

an, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

/w\/rw\ M. Bree—

L (9T o /b2 coco T 00/

FTi WiNv /Jffﬁ'«)}

B. Aspek Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif
/ Penilaian penilaian
1123 |4
a. Ukuran / 1. Kesesuaian ukuran bahan y
bahan ajar ajar dengan standar ISO
[ f 2. Kesesuaian ukuran dengan o2
materi bahan ajar
b. Desain 1. Desain sampul buku sesuai y
sampul dengan bahan ajar
bahan ajar 2. Warna sampul buku menarik 154
3. Ukuran huruf yang
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——
| digunakan  menarik dan

mudah dibaca

4. Ukuran huraf judul Jebi |
dominan dan proporsional ,
dibandingkan unkuran bahan |
ajar, dan nama pcngarangi;
buku. ?

5. Wama Judul bahan ajar lebih ’

|

terlihat dibandingkan dengan |
sampul ) |
~T e |
6. Tidak merigunakan  banyak |

kombinasi huruf

¢ Desain isi 1. Konsistensi tata letak

) -
bahan ajar 2. Penempatan unsur tata letak

konsistensi

3. Pemisahan antar paragrap

sesual

5. Kcr*af)i‘;i_n_ desain

~dan |
/K/cscsuaian gambar  yang

mendukung materi

6. 'l‘idulﬂcﬁbanyak menggunakan

Jenis huruf.

7. llustrasi  dan keterangan

gambar jelas
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda () pada kotak Yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan Bumi Teuku Umar lokal dinyatakan:
D Layak diproduksi tanpa perbaikan
Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
D Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
E: Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, ( X 3&5022

yMedia
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing I : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing I : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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2. Gunakan indikator penil
skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 :Tidak valid

Skor 2 :Cukup valid

Skor 3 :valid
Skor 4 :Sangat Valid

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.

6. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

:Ea’/ Sq,oc/!l‘d 7 \S'.de/

1 /990403 20/903 (006
SON Gounorg Torok

Nama
NIP

Instansi

B. Aspek Penilaian

aian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

Aspek Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian Penilaian
1 {23 |4
Kesesuaian 1. Kelengkapan materi A
materi dengan 2. Keluasan materi D%
KD 3. Kedalaman materi A
Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan v
materi definisi
5. Keakuratan fakta dan data A
6. Keakuratan gambar dan
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ilustrasi =
Kemutakhiran 7. Gambar dan ilustrasi dalam

materi kehidupan sehari-hari ‘/

8. Menggunakan contoh dan

kehidupan sehari-hari

kasus yang terdapat dalam \/
og

9. Mendorong rasa ingin tahu

10. Menciptakan  kemampuan

bertanya v
Teknik 11. Keakuratan konsep
penyajian { v
Pendukung 12. Latihan soal pada setiap
penyajian akhir pembelajaran
13. Pengantar

14. Daftar pustaka

USRS

[Penyajian 15. Keterlibatan peserta didik

pembelajaran

C. Pendapat dan Saran

P@’WU”"W\ conteh ofun Fosos el
N4 C//Oa»éa/ Aalorm  rooter O/IU\Squkan
Semenar/t MUIVA/” Sehnerga c/a(pa’/
Membrol  S1scla Sermakin  LERtaritk  ofan

beran) mem berrkon /‘)QDO/dpd/ﬂo/o" ofr oot ot
Proses 6e/var,

' deo@é// enéor/’éon /oaoéy /o borr
PUS{ettey /Z/q A

larrn pendbsan  kelas.




D. Kesimpulan

I, Kesimpulan diberikan tang

a (V) pada kotak Yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Keari

fan lokal Bumj Teuku Umar dinyatakan:
Layak diproduksi tanpa perbaikan

% Layak diproduksij dengan sedikit perbaikan

D Layak diproduksi dengan banyak perbaikan

D Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, /5. vo/r,2022

Ahli Materi

Mﬁ&_
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negerl
Gunong Tarok

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bum:
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing I : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing Il : Misbahul Jannah, M.Pd.. Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaivah

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya bahan ajar berbasis keanfan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian Kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/lbu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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2 Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor pentlaian dengan keterangan sebagai benikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid

Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
vang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
6. Scbelum melakukan penilaian, Bapak/lbu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
NIP

Instansi

B. Aspek Penilaian

. Silvin Sonde Wisrd o L, Wed.
19331113 2015 032008
ULN A 'k““"'“l Dade el

Aspek

] Penilaian
|
|
|
|

Indikator Penilaian Alternatif

Penilaian

ENE)

3| 4

Kcscsuman

materi dengan |

R e
" Keakuratan

| materi

1. Kelengkapan materi

" 2. Keluasan materi

3. Kedalaman materi

4. Keakuratan konsep  dan

NNENRNS

definisi
5. Keakuratan fakta dan data
6. Keakuratan gambar dan




ilustrasi
Kemutakhiran 7. Gambar dan ilustrasi dalam \
matert kehidupan schari-hari |
8. Menggunakan contoh dan
kasus yang terdapat dalam \
kehidupan sehari-hari
9. Mendorong rasa ingin tahu | 7
T 6.Kl—e>uci~[.)itakianr kcmmnpunn ‘ L /
bertanya
Teknik 11. Keakuratan konsep
penyajian Vi
Pendukung 12. Latihan soal pada setiap P
penyajian akhir pembelajaran v
13. Pengantar \/
14, Daftar pustaka VI
Penyajian 135. Keterlibatan peserta didik \/ =
pembelajaran
C. Pendapat dan Saran

BG\‘MV) c\}w Af&ev\bls oltujq,, VR \1u~<’
\el"tﬂ \’CJ"V \6\4‘] v O\Y“A uugu\ ’\\"\‘(l" dv\ letn
o (b, Flaghetty ok fwe.
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D. Kesimpulap
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan lokal Bumi Teuky Umar dinyatakan:

Layak diproduksi tanpa perbaikan
% Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
: Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
: Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, (¢ 4. 2022
Mater
AV
Sl &«ua Weds {47
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Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi ‘Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penclitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing I : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing II : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran

yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan -

masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).
A. Penyajian Pengisian:

1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap

Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal,
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2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid
Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

.Lll

vang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
6. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama : Wak ovlana, 5941 M.y
NIP © 18811062007 102903
Instansi ST Hf'hﬁ‘[y
B. Aspek Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian Penilaian
11213 |4
Kesesuaian 1. Kelengkapan materi v
materi dengan | 2. Keluasan materi J
KD 3. Kedalaman materi J
Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan
materi definisi v
5. Keakuratan fakta dan data v
6. Keakuratan gambar dan V]
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ilustrasi
Kemutakhiran 7. Gambar dan ilustrasi dalam
materi kehidupan sehari-hari v
8. Menggunakan contoh dan
kasus yang terdapat dalam Y
kehidupan sehari-hari
9. Mendorong rasa ingin tahu VA
10. Menciptéicﬁaﬁ kemampuan \/
bertanya
Teknik 11. Keakuratan konsep
penyajian v
Pendukung 12. Latihan soal pada setiap
penyajian akhir pembelajaran \/
13. Pengantar W
14. Daftar pustaka S
Penyajian 15. Keterlibatan peserta didik
pembelajaran /

C. Pendapat dan Saran
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan lokal Bumi Teuku Umar dinyatakan:
=== Layak diproduksi tanpa perbaikan
Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
E Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
: Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 10 quf 2022

Ahli Materi

_Liat Aviana /MP8




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing [ : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan olch Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian skor

penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid
Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1”, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :Dr. \4'\06“3‘0]3 , Mpd
NIP 1193003301994 |2200)
Tnsiansi “Uia - Af-Ranirg Banda Aceh
B. Aspek Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif |
Penilaian penilaian
l 1 2 3 4
a. Lugas L 1. Ketepatan struktur kalimat %
’ 2. Keefektifan kalimat v
! 3. Kebakuan istilah o
b. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan o
atau informasi
c. Dialog dan 5. Kemampuan memotivasi
interaktif peserta didik ¥
!i Kesesuaian 6. Kesesuaian dengan v
terhadap perkembangan intelektual
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perkemban ' |;csé|'lxl didik
gan peserta 7. Kesesuaian déngmf o W
didik perkembangan emosiona
peserta didik

“c. Keseswaian | 8. Kc!c}uﬁuﬁ-l?\lu bahasa Vv
dengan "~ 9. Ketetapan cjaan 7
kaidah
bahasa

C. Pendapat dan Saran

* Penggunan * Ulkuran hur_,,{, dalam tky

+qu% e lvas, gunakem +eori gpp,

, n‘ Pem bolagurcn, (1ihat 99 sudeh 1Yo ber tondz ) :
Péhha#'“n Pcn%n'ﬁl‘ai‘) kata -(ll‘)\af 39 J’C‘u9"an I"C{al'
ks Perlen lei)

p) . .
Perherhlean ¢jeian (i had Sebagian ruclak 1 bo berfl-anda)

b tambul, |ho
fdah iy, Frmbar sesoai konten()ivat fobay,,

&)
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan lokal Bumi Teuku Umar dinyatakan:
: Layak diproduksi tanpa perbaikan
Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
% Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ Tidak layak untuk diproduksi

19 yul
Banda Aceh, Fum 2022

Ahlj Bahasa

Dr. khadiah, MAq




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok ’

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi
Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing I : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing I : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penile;iau Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (\) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian skor

penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :valid
Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1”, maka berilah saran terkait hzl-hz!
yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.
4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi identitzs

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama : Raridhdy et M-pd
NIPM 1 2002018403
Instansi JUin AL aniry Bands Acele
B. Aspek Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian penilaian
| 1 2 ; 3 ‘ 4
a. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat v
[ 2. Keefektifan kalimat 7 ;‘ v K
! 3. Kebakuan istilah i\/
b. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan s
atau informasi
c. Dialog dan 5. Kemampuan memotivasi ;
interaktif peserta didik ol {
d. Kesesuaian 6. Kesesuaian dengan ;
L terhadap perkembangan intelektual W ’l
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f—m L peserta didik j
ganpeserta | 7. Kesesuaian dengan

, didik ]! perkembangan emosiona v ‘

} E peserta didik .

| & Kesesuaian | 8. Ketetapan tata bahasa i v~
dengan { 9. Ketetapan ejaan
kaidah ( v
bahasa l‘

C. Pendapat dan Saran
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan Ajar Berbasis Kearifan lokal Bumi Teuku Umar dinyatakan:
: Layak diproduksi tanpa perbaikan
E Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
D Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
D Tidak layak untuk diproduksi

Banda Acch, \@luki 2022
Ahli Bahasa
/

Pabidvie Vanum , WP
DN 2002018403




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di SD Negeri
Gunong Tarok

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi

Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok

Penulis : Darmayanti

Pembimbing I : Drs. Tasnim Idris, M.Ag

Pembimbing II : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, maka melalui instrument
ini Bapak/Ibu saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap Media pembelajaran
yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran tematik (Bahasa Indonesia Dan IPA). Aspek penilaian
bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
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Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian skor

penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 :Tidak valid Skor 3 :vahd
Skor 2 :Cukup valid Skor 4 :Sangat Valid

. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal.

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama “YLSLIDAR §. pd
NIP -
Instansi "SD.& Gunvone TAROK
B. Aspek Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian penilaian
112 (3] 4
a. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat V V]
2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah =
v’
b. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan
atau informasi v’
c. Dialogdan | 5. Kemampuan memotivasi | |
interaktif peserta didik v’
d. Kesesuaian 6. Kesesuaian dengan
terhadap perkembangan intelektual "V
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